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Kata Kunci :  Nasab, Pernikahan, Kriteria, Imam Syafi’i, Imam Maliki 

 

 

Nasab atau keturunan dijadikan sebagai salah satu kriteria kafaah dalam 

pernikahan adalah bertujuan untuk memastikan tercapainya tujuan pernikahan 

dan menghindari krisis dan masalah yang dapat merugikan kehidupan rumah 

tangga selepas bernikah dalam kalangan masyarakat. Pernikahan adalah sebuah 

akad yang telah ditetapkan oleh syariat yang berfungsi memberikan hak 

kepemilikan bagi lelaki buat bersenang-suka dengan wanita, serta menghalalkan 

seseorang perempuan dengan lelaki. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman Imam Syafi’i dan Imam Maliki tentang kriteria kafaah 
dalam pernikahan dan mengetahui implikasi hukum yang digunakan Imam 

Syafi’i dan Imam Maliki terhadap nasab sebagai kriteria kafaah dalam 
pernikahan dan melihat bagaimana implikasi hukum  nasab sebagai kriteria 

kafaah dalam pernikahan menurut kedua-dua imam mazhab serta hubungan 

kriteria nasab yang dapat dilihat dari tujuan pernikahan dan sosiologis 

masyarakat modern. Melalui analisis korelasional dapat diambil kesimpulan 

bahwa Imam Syafi’i berpendapat agama, kemerdekaan, nasab, profesi, terbebas 

dari aib dan agama sebagai kriteria kafaah dalam perkawinan manakala mazhab 

Maliki tidak menganggap keberadaan nasab sebagai salah satu kriteria kafaah 

dalam perkawinan. Jika dillihat keberadaan nasab sebagai kriteria kafaah dari 

tujuan perkawinan dan sosiologis modern, dapat disimpulkan bahwa nasab bisa 

menjamin keutuhan sebuah rumah tangga yang dibina disebabkan oleh 

persamaan dan kesetaraan antara si suami dan isteri. Penulis menggunakan jenis 

penelitian kualitatif  hukum yuridis/ yuridis normatif dan pendekatan yang 

penulis gunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan diskriptif-komparatif.  
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TRANSLITERASI  
 

Transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi ini berpedoman pada 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/U/1987. 

1. Konsonan 

No. Arab Latin Ket. No. Arab Latin Ket. 

 ا 1
tidak 

dilambangk

an 

 ṭ ط 16 

t dengan 

titik di 

bawahnya 

 ẓ ظ b be 17 ب 2

z dengan 

titik di 

bawahnya 

 ‘ ع t te 18 ت 3

koma 

terbalik (di 

atas) 

 ṡ ث 4
es dengan titik 

di atasnya 
 g ge غ 19

 f ef ف j Je 20 ج 5

 ḥ ح 6
ha dengan titik 

di bawahnya 
 q ki ق 21

 k ka ك kh ka dan ha 22 خ 7

 l el ل d de 23 د 8

 ż ذ 9
zet dengan 

titik di atasnya 
 m em م 24

 n en ن r Er 25 ر 10

 w we و z Zet 26 ز 11

 h ha ه s Es 27 س 12

 apostrof ’ ء sy es dan ye 28 ش 13

 ṣ ص 14
s dengan titik 

di bawahnya 
 y ye ي 29

 ḍ ض 15
d dengan titik 

di bawahnya 
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

 fatḥah a ـَ

 kasrah i ـِ

 ḍammah u ـُ

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama huruf Gabungan Huruf 

ي  ـَ   fatḥah dan yā’ ai 

و    ـَ  fatḥah dan wāu au 

  

 Contoh: 

 haula - هول kaifa -كيف

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

 

 



 
 

 x 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda 

/ي ا ـَ   fatḥah dan alīf atau yā’ ᾱ 

ي ـِ  kasrah dan yā’ ī 

و ـُ  ḍammah dan wāu ū 

Contoh: 

 ramā - رمى qāla – قال
 yaqūlu - يقول qīla – قيل
 

4. Tā’ Marbūṭah (ة) 

Transliterasi untuk tā’ marbūṭah ada dua. 

a. Tā’ marbūṭah (ة) hidup 

tā’ marbūṭah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

b. Tā’ marbūṭah (ة) mati 

Tā’ marbūṭah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah ‘h’. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir huruf tā’ marbūṭah ( ة) diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu 

terpisah maka tā’ marbūṭah (ة) itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl/rauḍatul aṭfāl -  روضة الاطفال

 /al-Madīnah al-Munawwarah -  المدينة المنورة

     al-Madīnatul Munawwarah 

 

 Ṭalḥah -  طلحة
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Catatan : 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 

ditulis sesuai kaidah penerjemahan, contoh: Ṣamad Ibn Sulaimān. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti 

Mesir, bukan Miṣr; Beirut, bukan Bayrūt; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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BAB SATU 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah   

Pernikahan artinya sebuah akad yang sudah ditetapkan oleh syariat yang 

berfungsi buat memberikan hak kepemilikan bagi lelaki buat bersenang-suka   

dengan perempuan dan menghalalkan seorang perempuan bersenang-senang 

dengan lelaki. Maksudnya dampak akad ini bagi lelaki artinya memberi hak 

kepemilikan secara spesifik, maka lelaki lain tidak boleh memilikinya. Nikah 

ialah salah satu asas pokok hayati yang paling primer dalam pergaulan atau 

masyarakat yang sempurna. Hal ini membagikan kesempurnaan agama Islam 

dalam mengatur setiap kehidupan para penganutnya. Pernikahan itu bukan saja 

artinya jalan yang amat mulia buat mengatur kehidupan rumah tangga dan  

keturunan, tetapi jua bisa dicermati sebagai suatu jalan buat menuju pintu 

perkenalan antara suatu kaum menggunakan kaum lain, serta taaruf itu akan 

menjadi jalan buat menyampaikan pertolongan antara satu menggunakan yang 

lainnya. Tujuan dari pernikahan itu sendiri adalah untuk menjalin ikatan lahir 

batin yang sifatnya yang abadi dan bukan hanya untuk,yang kemudian 

diputuskan lagi, sementara waktu.
1
 Selain untuk memenuhi keperluan biologis, 

perkawinan juga bertujuan untuk memperoleh kehidupan yang sakinah dan 

mawadah dapat didasarkan kepada dalil Alquran dalam surah al-Rum seperti 

berikut: 

نَكُم  مَوَدَّةً وَرَحم َ   كُنُوا إِلَي  هَا وَجَعَلَ بَ ي    ةً ۚ إِنَّ فِ ذََٰلِكَ وَمِن  آيََتهِِ أَن  خَلَقَ لَكُم  مِن  أنَ  فُسِكُم  أَز وَاجًا لتَِس 
 لِقَو مٍ يَ تَ فَكَّرُونَ  لََيََتٍ 

Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 

                                                     
1
 Prof. Dr. Kha>iruddi>n Nasution, Fiqh Munakahat,  (Yogyakarta, Academia , 2013),  

hlm 4 
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Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir. (QS. al-Rum: 30).    
 

Pada dasarnya pernikahan merupakan suatu hal yang diperintahkan dan 

dianjurkan oleh syarak. Beberapa fi>rman> Allah yang bertalian dengan 

disyari'atkannya pernikahan ialah fi>rman> Allah dalam surah  an-Nisa’:   

تُم  أَلاَّ تُ ق سِطوُا فِ ال يَ تَامَىَٰ فَان كِحُوا مَا طاَبَ لَكُم  مِنَ النِ سَاءِ مَث  نَََٰ وَثلَُاثَ وَرُبََعَ ۖ  فَِِن  وَإِن  خِف 
تُم  أَلاَّ  لِكَ أدَ نَََٰ أَلاَّ تَ عُولُوا خِف  اَنكُُم  ۚ ذََٰ  تَ ع دِلُوا فَ وَاحِدَةً أَو  مَا مَلَكَت  أيْ 

Artinya: “Dan jika kamu takut tidak akan dapat berlaku adil terhadap 

(hak- hak) perempuan yang yatim (bilamana kamu menikahinya), maka 

nikahilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. 

Kemudian jika kamu takut tidak akan berlaku adil, maka (nikahlah) seorang 

saja”.
2
 (QS. an-Nisa’: 3). 

Islam menganjurkan supaya adanya keseimbangan serta keserasian, 

kesepadanan serta kesebandingan antara kedua calon suami isteri untuk dapat 

terbinanya serta terciptanya suatu rumah tangga yang sakinah dan mawadah 

serta rahmat. Tujuan kafaah itu sendiri dalam Islam tidak lain tidak bukan hanya 

untuk memastikan si suami dan si isteri mencapai kebahagian yang kekal dan 

abadi, hanya saja Alquran tidak menyebutnya secara eksplisit. Dalil tentang 

kafaah ada disebutkan dalam Alquran dalam surah an-Nur, sebagai berikut: 

ركٌِ ۚ وَحُر مَِ  ركَِةً وَالزَّانيَِةُ لَا يَ ن كِحُهَا إِلاَّ زَانٍ أَو  مُش  لِكَ عَلَى ال مُؤ مِنِيَ  الزَّانِ لَا يَ ن كِحُ إِلاَّ زاَنيَِةً أَو  مُش  ذََٰ  
Artinya : Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan 

yang berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak 

dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang 

demikian itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin. (QS. an-Nur: 24). 

Bertepatan dengan pandangan jumhur fuqaha, penyamarataan dan 

keserasian di antara suami isteri yang dimaksudkan di sini adalah yang dapat 

menghilangkan rasa memalukan dalam hal-hal tertentu secara khusus. Artinya, 

kesamarataan dalam konteks ini, merupakan bagi mencapai kesamaan dan 

                                                     
2
 Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Alquran, Alquran dan Terjemahnya, 

(Jakarta, Depag RI, 1986) hlm. 115   
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keserasian dalam masalah sosial untuk mengatasi stabilitas kehidupan laki-laki 

dan perempuan selepas membina rumah tangga, menciptakan rasa sejahtera dan 

damai antara laki-laki dan perempuan, dan pada akhirnya  menimbulkan rasa 

malu bagi si perempuan atau pihak walinya mengikut adat dan tradisi keluarga 

masing-masing.  

Uang yaitu dari segi harta benda juga menjadi salah satu pertimbangan 

menurut pandangan mazhab Hanafi dan  Hambali serta pandangan dari jumhur 

fuqaha pula, mereka berpendapat bahwa kepercayaan, keturunan, kebebasan dan 

mempunyai mata penghasilan sendiri juga merupakan salah satu kriteria kafaah 

dalam pernikahan. Kafaah tidak berakibat kondisi sahnya pernikahan, tetapi bisa 

mendorong kepada pembatalannya sebuah perkawinan atas dasar tidak adanya 

kafaah. Bertepatan dengan sebagian akbar ulama fikih bahwa kafaah itu 

merupakan hak seorang perempuan  dan  walinya. Wanita yang hendak 

dinikahkan serta pihak walinya mempunyai hak dan kuasa untuk menolak laki-

laki tersebut jika laki-laki tersebut tidak sekufu. Arti kafaah yang dimaksudkan 

dalam konteks tersebut adalah bagi mewujudkan rumah tangga yang senang, 

harmonis  serta serasi, maka sangat diperlukan komunikasi yang baik dan 

seimbang antara si suami dan isteri. Bukan sahaja dampaknya pada komunikasi 

yang baik semata-mata malah si suami dan isteri juga tidak akan berasa rendah 

diri antara satu sama lain.  

Kafaah menurut mazhab Syafi’i artinya persamaan serta kesempurnaan, 

persamaan ini terbagi pada enam kriteria:  

1)  Agama, dalam bab kesucian dan kemurnian terutamanya, laki-laki harus 

setara. Begitu juga dalam hal-hal istiqamah. Laki-laki yang fasik tidak 

sekufu dengan perempuan yang istiqamah  kecuali  telah  bertaubat dan 

walaupun laki-laki tersebut telah bertaubat,  laki-laki pezina masih tidak 

kufu dengan perempuan yang suci. 
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2)  Kesucian.  

3) Kemerdekaan,  hanya  berlaku  pada  pihak laki-laki dan tidak pada 

perempuan, karena seorang pria bisa menikahi siapa saja yang 

diingininya baik hamba atau yang sederajat dan setara. 

4) Nasab, orang ajam hanya berhak menikah dengan orang ajam,  orang  

Quraisy  hanya berhak menikah dengan orang Quraisy. Mazhab Hanafi 

memiliki persepsi dan pandangan yang sebanding dengan Mazhab 

Syafi’i tentang golongan tertinggi di masyarakat Arab.   

5) Terbebas dari aib  yang dapat menimbulkan pilihan.  

6) Profesi atau pekerjaan, perempuan yang kaya, tidak sekufu dengan laki-

laki yang pekerjaannya tergolong rendah, namun jika orang tua 

perempuan tersebut merelakan dan ridha, laki-laki yang miskin sekufu   

dengan   perempuan   yang   kaya.  

Golongan Malikiah  berpendapat   bahwa kafaah   dalam   nikah  adalah  

sebanding dengan dua urusan:   

1) Masalah   agama,   dalam   arti   orang tersebut muslim yang tidak fasik.   

2)  Kondisi, yakni selamat dari aib yang dapat menyebabkan timbulnya 

pilihan, bukan kondisi dalam arti kehormatan dan nasab.
3
  

Bertepatan dengan pandangan mazhab Maliki, ia tidak menganggap 

nasab sebagai salah satu kriteria kafaah perkawinan. Sedangkan sebagian besar 

fuqaha yang terdiri dari mazhab Hanafi, Syafi’i, Hambali dan  sebagian mazhab 

syi’a>h Za>idiyya>h bersepakat bahwa keberadaan nasab merupakan kriteria kafaah 

dalam perkawinan. Disebabkan orang Arab sangat menjaga nasab dan 

keturunannya lebih-lebih lagi dari sudut kebanggaan keturunan mereka maka, 

mazhab Hanafi sangat mementingkan kriteria tersebut demi jaminan dan 

keutuhan sebuah perkawinan yang dibina. Jika pada akhirnya terjadi 

ketidaksesuaian nasab akan menimbulkan dampak pada rumah tangga maka, hal 

                                                     
3
 Prof.Dr.Wahbah az-Zuha>yli>, Al-Fiqh Al-Isla>mi wa Adillatuh,  (Jakarta, Da>r al-Fik>r,  

Damaskus, 2007)  
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tersebut akan menjadikan mereka berasa malu dan rendah diri. Oleh itu, 

kesesuaian dari segi nasab sangat dititikberatkan. Berbeda pula dengan orang 

asing, mereka tidak menjadikan nasab sebagai prioritas dalam kriteria kafaah 

perkawinan dan menurut mereka perkara tersebut bukanlah sesuatu hal yang 

perlu dibanggakan. Oleh sebab itu, hanya kemerdekaan serta Islam saja pada 

mereka yang dianggap sebagai kafaah. Sedangkan yang paling sahih pada 

mazhab Hanafi artinya, orang laki-laki asing tidak setara dengan  wanita Arab, 

meskipun orang laki-laki tersebut tadi ialah seseorang ilmuwan juga seseorang 

penguasa. Tujuan kafaah dalam sesebuah pernikahan itu artinya buat 

mewujudkan  keadilan dan konsep kesetaraan yang ditawarkan Islam dalam 

pernikahan. Bertepatan dengan ajaran agama Islam yang suci, perempuan atau 

wanita sebagai makmum kepada suami dan suami memiliki peran yang penting 

iaitu sebagai imam dalam rumah tangga. Naik atau turunnya derajat seorang 

isteri, sangat ditentukan oleh derajat suaminya. Tujuan  primer  kafaah itu 

sendiri  adalah  kehidupan yang tenteram, aman damai  sebuah rumah tangga 

karena jika dalam sebuah perkawinan mempunyai komunikasi yang baik, 

kecenderungan persepsi,  kekesuaian dari sudut pandangan, serta saling 

pengertian antara satu sama lain,  maka niscaya rumah tangga itu akan tenteram, 

bahagia serta selalu dinaungi rahmat Allah SAW.  

Pada dasarnya permasalahan kafaah bukanlah persoalan yang baru dalam 

Islam. Sedia awal, kitab-kitab fikih  terdahulu telah mengkaji tentang pemikiran-

pemikiran hukum Islam berkenaan konsep kafaah.  Namun, masalah kafaah 

masih menyisakan banyak kontroversi di antara para imam mazhab dari segi 

pemikirannya. Baik dari segi ukuran yang digunakan maupun kedudukannya 

sebagai syarat perkawinan dan  itu akan memiliki efek yang berbeda. Salah satu 

karakteristik kontroversial dari kesetaraan (kafaah) bagi imam mazhab adalah 

masalah hubungan orang tua dengan anak.  
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Pada realitasnya aspek nasab menjadi salah satu pertimbangan bagi calon 

mempelai untuk melangsungkan sebuah pernikahan. Sesungguhnya Imam  

Maliki tidak menganggap nasab itu sebagai kriteria kafaah karena keistimewaan 

islam yang inti adalah seruan kepada persamaan dan memerangi diskriminasi ras 

atau rasial. Maka, perbedaan pandangan antara Imam Syafi’i dan Imam Maliki 

akan sangat menarik untuk dikaji karena merujuk pada pandangan mereka yang 

berbeda melihat kerelevanan masing-masing pendapat adakah nasab itu menjadi 

salah satu kriteria dan syarat yang mendasar dalam kafaah pernikahan 

masyarakat Islam.
4
 Bagi menentukan status setaraf antara kedua-dua bakal 

pengantin yang si suami dan isteri, sebahagian besar ulama melainkan mazhab 

Hanafi yang meletakkan sekufu hanya dari sudut agama dan terpelihara daripada 

kecacatan fizikal dan mental sahaja.5  

Dalil jumhur bersumberkan hadis Rasulullah SAW yang diriwayatkan 

oleh ʿAbdu>llah> Ibn ʿUma>r RA> : 

فاءٌ لبعضٍ قبيلةٌ بقبيلَةٍ والموالي بعضُهم  قرُيشٌ بع فاءٌ لبعضٍ بطنٌ ببطنٍ والعربُ بعضُهم أك  ضُهم أك 
فاءٌ لبعضٍ رَجلٌ برجُلٍ   أك 

Maksudnya: Kaum Quraisy sekufu antara satu sama lain. Manakala 

kaum Arab tidak kira dari mana kabilah sekalipun adalah sekufu antara satu 

sama lain. Begitu juga sesama hamba, mereka sekufu antara satu sama lain.6 

 

Selain itu, Imam al-Ra>mli, wafat pada tahun 1004 Hijriah, pada kitabnya 

Ni>ha>yah> al-Mu>hta>j (6/257) memberi komentar bahawa kaum Arab sangat 

berbangga menggunakan keturunan mereka sebagai akibatnya sesiapa yang ibu 

dan bapanya bukan daripada keturunan Arab atau hanya keliru satu sahaja yang 

berbangsa Arab, maka mereka dianggap tidak sekufu menggunakan mereka 

yang berketurunan tulen daripada Arab. Keistimewaan dan ketinggian martabat 

kaum Quraisy seperti dinukilkan dalam kitab di atas bersandarkan sebuah hadis 

                                                     
4
 Abd Rahma>n Ghazali>, Fiqh Munakahat>, , (Jakarta,  Kencana, 2006), hlm. 97  

5 Al-S>y>arḥ al-K>a>bir, 2/249 
6 Na>shbu> al-Ra>yah> (3/197) 
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lain yang diriwayatkan Watsi>lah> Ibn al-As>qa>’ RA> bahwa dia mendengar 

Rasulullah SAW bersabda,7 

صطفى بني هاشمٍ مِن قرُيشٍ إنَّ اَلله اصطفى كِنانةَ مِن ولَدِ إسماعيلَ واصطفى قرُيشًا مِن كِنانةَ وا
 واصطفانِ مِن بني هاشمٍ 

Maksudnya: Sesungguhnya Allah memilih dan memuliakan Kinanah 

(kabilah Arab yang diketuai oleh Ki>na>nah> Ibn Khuza>imah>) melebihi anak-anak 
Nabi Ismail (kabilah-kabilah Arab yang lain). Dan Allah memuliakan kaum 

Quraisy melebihi Ki>na>nah>. Seterusnya, memuliakan Bani Ha>shi>m melebihi 

kaum Quraisy dan akhirnya Allah memilih dan memuliakan diriku (Nabi 

Muhammad SAW) berbanding Bani Ha>shi>m. 
 

Sy>eikh> Ba >’ala >wi> wafat pada tahun 1320 Hijriah, membahagikan sekufu 

dalam aspek keturunan pada empat derajat secara turutan menaik; kaum Arab, 

kaum Quraisy, Bani Ha>shi>m dan  Bani Mu>ttali>b, dan derajat tertinggi artinya 

anak-anak keturunan Fa>timah> RA> melalui Ha>san> serta Hu>sain> RA>. Tiada 

sesiapa yang menyamai derajat Fa>timah> RA> serta keturunannya melihat kepada 

keistimewaan kedudukan mereka yang kontinius nasab secara terus pada 

Rasulullah.  

Dalil-dalil di atas menjadi sandaran jumhur fuqaha memberikan 

kesamarataan keturunan menjadi masalah krusial yang mesti ditekankan 

sebelum memilih pasangan. 

Bahkan sebahagian ulama dalam mazhab Syafi’i khususnya pada 

kalangan ulama ‘Ala>wiyyin> melarang secara absolut perkahwinan pada antara 

syarifah menggunakan selainnya sebagai akibatnya pelakunya diklaim 

melakukan maksiat. Hanya dibenarkan dalam keadaan darurat semata-mata 

seperti menghalang daripada terjatuh ke kancah zina serta mafsadah-mafsadah 

lain.  

 

                                                     
 7  Riwayat Mu>slim> (2276) 
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Kami berpandangan bahawa pandangan yang tidak mensyaratkan sekufu 

pada aspek keturunan lebih tepat bersandarkan dalil-dalil awam daripada 

Alqurancdan  pengamalan Nabi Muhammad SAW sendiri yang menunjukkan 

bahawa tidaklah seseorang itu lebih mulia daripada yang lain melainkan 

tingkatan takwa. 

Al-Hafi>z Ibn Ha>jar> al-Asqa>lani> dalam kitabnya, Fa>thul Ba>ri (9/133) 

sendiri memberi komentar bahawa hadis-hadis yang mensyaratkan sekufu pada 

aspek keturunan kesemuanya tidak benar. Tetapi begitu, melihat kepada hal ini 

menggunakan lebih menyeluruh, artinya suatu yang difahami bahawa aspek 

keturunan kadangkala perlu diberi perhatian bagi mengekalkan kestabilan rumah 

tangga selain daripada menjamin kegembiraan kehidupan suami isteri seharian 

di samping mengelakkan pandangan serong warga terutamanya saudara-mara 

terhadap kedua mempelai serta keluarganya dek perkahwinan yang tidak sama 

tingkat kedudukan serta kemuliaan susur galur keturunan. Walau bagaimanapun, 

faktor ini hanya boleh dijadikan sebagai faktor pelengkap sahaja, bukanlah 

syarat sah sesebuah perkawinan apatah lagi jika pengantin perempuan dan 

walinya sendiri sudah ridha dengan kehadiran bakal pengantin yang bukan 

berketurunan ‘Syed’ jika keluarganya mementingkan susur galur keturunan 

‘Syed’ dan ‘Syarifah’ dikekalkan. Di Malaysia, berdasarkan kepada prosiding 

konvensyen serantau pengajian islam peringkat antarabangsa oleh Kolej 

Universiti Islam Melaka yang berjudul ‘Pensyaratan Kafaah Di Dalam Akad 

Nikah Dan Amalannya Di Dalam Undang-Undang Keluarga Islam Di 

Malaysia’, Dr. Mi>sza>iri> Bin Sitiris & Dr. Mu>stafa> Bin Mat Jubri @ Shamsuddin > 

sebagai penulis telah membuat kaji selidik melalui ‘google form’ untuk 

mengetahui pandangan umum masyarakat di Malaysia berhubung ciri-ciri yang 

perlu diambil kira di dalam kafaah. Umumnya bertujuan untuk meneliti apakah 

kondisi sosial perkawinan di Malaysia masih mementingkan nasab sebagai 

kriteria kafaah di dalam perkawinan. Hasil daripada kaji selidik tersebut 

mendapati 90 peratus dari respondan berpendapat agama dan akhlak yang paling 
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utama dalam menentukan ciri-ciri kafaah dalam perkawinan di Malaysia 

bertepatan dengan kesepakatan keempat-empat mazhab fikih manakala, 27 

hingga 30 peratus respondan berpendapat keturunan (Syed, Syarifah, Tengku, 

dan Megat) termasuk sebagai ciri kafaah dalam perkawinan. Maka, nasab 

sebagai kriteria kafaah dalam perkawinan di Malaysia masih relevan dan masih 

dijadikan sebagai ukuran bagi ciri-ciri kafaah dalam perkawinan walaupun 

mayoritasnya dan ciri kafaah yang utama adalah agama dan akhlak. 

 

B. Rumusan Masalah   

1. Bagaimanakah implikasi hukum  nasab sebagai kriteria kafaah dalam 

pernikahan menurut Imam Syafi’i dan Imam Maliki?   

2. Bagaimanakah kriteria kafaah nasab (keturunan)  dilihat dari tujuan 

pernikahan dan sosiologis masyarakat modern?   

 

C. Tujuan Penelitian   

Penelitian ini bertujuan:   

1. Untuk mengetahui pemahaman Imam Syafi’i dan Imam Maliki tentang 

kriteria kafaah dalam pernikahan.   

2. Untuk mengetahui implikasi hukum yang digunakan Imam Syafi’i dan 

Imam Maliki terhadap nasab (keturunan) sebagai kriteria kafaah dalam 

pernikahan.  

 

D. Penjelasan Istilah 

Untuk mempermudah dalam memahami pembahasan tentang judul yang 

dibahas dan untuk menghindari kesalahpahaman di dalam penafsiran terhadap 

istilah yang terdapat di dalam judul ini, penulis perlu menjelaskan beberapa 

istilah yang tedapat dalam judul penelitian ini, adapun istilah– istilah tersebut 

antara lain adalah: 
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1. Kafaah 

Kafaah berasal dari bahasa Arab dari kata  ٔوفي berarti sama atau setara. 

Secara etimologis, kafaah berarti sebanding, setara, serasi, dan sesuai. Kata 

‘kufu’ atau ‘kafaah’ dalam pernikahan menekankan pada kesetaraan atau 

keseimbangan antara calon suami dan calon isteri, agar keduanya tidak 

mengalami kesulitan ketika hendak menikah. Sebanding di sini berarti setara, 

sebanding dalam tataran sosial, dan setara dalam hal moralitas dan 

kesejahteraan.8 

2. Nasab 

Nasab diartikan sebagai suatu ikatan yang memiliki kekuatan untuk 

melanggengkan berdirinya sebuah tatanan kehidupan berkeluarga yang kokoh. 

Nasab berfungsi sebagai alat pengikat masing-masing anggota keluarga dengan 

ikatan abadi yang dihubungkan melalui dasar-dasar kesatuan darah antara satu 

dengan lainnya. 

3. Perkawinan 

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang 

wanita sebagai suami isteri dengan tujuan untuk membentuk keluarga yang 

bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa>. 

   

E. Kajian / Tinjauan Pustaka   

Penulis akan membandingkan beberapa karya atau skripsi seputar topik 

ini bagi mempertegas posisi penelitian yang akan dilakukan yang merupakan 

pedoman atau ilham kepada penulis untuk mengkaji tentang penelitian ini.   

Pertama, Rusdiani, 2014 dari UIN Alauddin Makassar  yang berjudul 

“Konsep Kafaah Dalam Perkawinan Masyarakat Sayyid ditinjau dari Hukum 

Islam”.
9
 Skripsi ini mengkaji tentang masyarakat Sayyid yaitu wanita Sayyid 

                                                     
8 Ami>r Sya>rifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara fiqh Munakahat dan 

Undang-undang Perkawinan, hlm. 140 
9
 Rusdiani, Konsep Kafaah Dalam Perkawinan Masyarakat Sa>y>yid ditinjau dari 

Hukum Islam, UIN Alauddin Makassar, 2014  
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yang dikenal dengan istilah Syarifah tidak diperbolehkan menikah dengan yang 

non Sayyid.  

Hal ini diberlakukan untuk menjaga dan melindungi serta memelihara kesucian 

nasab mereka. Dengan kata lain bahwa jika Syarifah menikah dengan non Syarif 

maka akan merusak kesucian nasab kalangan Sayyid. Dalam penerapan konsep 

kafaah ini, seorang perempuan yang nekad menikah dengan kalangan non 

Sayyid, maka perempuan tersebut mendapatkan sanksi dari masyarakat, 

khususnya dari keluarga besarnya. Salah satu sanksinya berupa pengingkaran 

dari keluarganya bahwa perempuan tersebut bukan lagi bagian dari keluarga 

besar mereka, serta perempuan tersebut tidak boleh tinggal di kampung halaman 

orang tuanya dengan alasan bahwa demi menjaga kesucian nasab mereka.   

Kedua, Nuzulia Febri Hidayati, 2016 dari UIN Walisongo Semarang yang 

berjudul “Hirfa>h (profesi) sebagai kriteria kafaah dalam pernikahan (Studi 

Komparatif Pemikiran Imam al-Syafi’i dan Imam Maliki)”. Skripsi ini meneliti 

tentang kriteria kafaah yang menjadi perselisihan imam mazhab adalah masalah 

profesi atau pekerjaan. Pada realitasnya aspek hirfa>h menjadi pertimbangan 

yang cukup prioritas bagi calon mempelai untuk melangsungkan sebuah 

pernikahan karena dengan melihat hirfa>h (profesi) yang dimiliki seseorang 

paling tidak bisa menjadi penentu tinggi atau rendahnya keadaan tingkat 

ekonomi seseorang. Dapat disimpulkan bahwa Imam Syafi'i  menyatakan hirfa>h 

(profesi) sebagai salah satu kriteria kafaah pernikahan, berbeda dengan Imam 

Maliki yang tidak menjadikan hirfa<h (profesi) itu sebagai kriteria kafaah dalam 

pernikahan.
10

   

 

 

 

                                                     
10

 Febri Hidayati, Nuzulia, Hirfa>h (profesi) sebagai kriteria kafaah dalam pernikahan   

Studi Komparatif Pemikiran Imam al-Sya>fi’i dan Imam Maliki,  UIN Walisongo 

Semarang, 2016     
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  Seterusnya, skripsi dari Hayati, 2011 dari UIN Sultan Syarif  Kasim, Pekan   

Baru yang berjudul “Konsep Kafaah dalam Perkawinan Menurut Pemikiran Al-

Ma>wardi> ditinjau Menurut Hu>kum Isla>m”.
11

 Skripsi ini menganalisis tentang 

konsep kafaah dalam pernikahan menurut pemikiran Al-Ma>wardi> dengan 

meninjau dari aspek Hukum Islam. Penelitian ini mengkaji tentang pendapat Al-

Ma>wardi> yang memandang bahwa kafaah adalah syarat  yang  mukhta>bara>h  

dalam  perkawinan  dan  jika  tidak  sekufu  maka orang tua  boleh   mencegah   

perkawinan   tersebut,   yang  bertujuan   untuk memahami  arti  perkawinan  

yang  sesungguhnya  bukan  untuk mendiskriminasi seseorang. Al-Ma>wardi> 

menyebutkan  ada  7  indikator untuk  memenuhi kriteria  kafaah (sekufu), 

antara lain,  faktor Agama, nasab atau keturunan, merdeka, pencaharian atau 

pekerjaan, harta, umur dan  selamat dari aib. Dari uraian diatas dapat kita lihat 

bahwa Al-Ma>wardi>  melebihi ulama lain, karena ulama lain tidak berani 

mengungkap kafaah itu lebih lengkap.   

 Selain itu, penelitian dari Ik>h>wanu>l Fua>d Ah>san>, 2018 dari IAN Ponoroga 

yang dengan judulnya “Perspektif Mazhab Hanafi Tentang Konsep Kafaah 

dalam Perkawinan Menurut Jemaah Ahma>diyah”.
12

 Skripsi ini meneliti tentang 

suatu kelompok jemaah yang menetapkan perkawinan sesama kelompoknya 

saja, yakni Jemaah Ahmadiyah ini menetapkan kafaah dalam perkawinan berupa 

pelarangan perkawinan antara perempuan Ahmadi dengan laki-laki non 

Ahmadi.
13

  Ia harus melakukan perjodohan dan perkawinan dengan laki-laki 

Ahmadi saja. Hal ini bertujuan melindungi jemaah ini dari pengaruh luar. Selain 

itu akan membentuk suatu lembaga pengelolaan perkawinan guna 

                                                     
11

 Hayati, Konsep Kafaah dalam Perkawinan Menurut Pemikiran Al-Ma>wardi> ditinjau 

Menurut Hukum Islam, UIN Sultan Syarif  Kasim,Pekan Baru, 2011  
12

 F>>ua>d Ah>san>, Ik>hwa>nul, Perspektif Mazhab Hanafi Tentang Konsep Kafaah dalam 

Perkawinan Menurut Jemaah Ahma>diyah,  IAN Ponoroga, 2018  
13

 Mirza Masro>or Ahma>d, Pentingnya Memperhatikan Masalah Pernikahan antara 

Ahmadi,dalam Khutbah Jumat 13 Dzulqaidah 1425H di Mesjid Ba>iyt-as-Sala>m, Paris, Perancis.   
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mempertemukan muda mudi Ahmadi untuk mengikat tali perkawinan agar 

tercipta keserasian hidup di antara mereka.   

    Kelima, adalah skripsi yang mengkaji tentang “Konsep dan Eksistensi 

Kafaah Nasab dalam Perkawinan Masyarakat Keturunan Ara>b (Studi Tentang 

Masyarakat Keturunan Arab di Kecamatan Condet Jakarta Timur)”, ditulis 

oleh M. Ali > Aso>buni>, 2015 dari UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta. 
14

 Skripsi ini 

membahas tentang konsep pernikahan Ala>wiyi>n yang memiliki kecenderungan 

yang berbeda, cenderung berlainan dari teori kafaah yang telah dipaparkan 

karena mereka hanya mau menikahi sesama keturunan Ala>wiyi>n, yang juga 

disebut sebagai ahl al-Bay>t dan penulis juga meneliti secara mendalam tentang 

apakah teori konsep kafaah menjadi prioritas dalam perkawinan masyarakat 

keturunan Arab di Kecamatan Condet, Jakarta Timur.
16

   

 Penelitian di atas sangat terkait dengan penelitian yang penulis lakukan,  

Penulis akan meneliti tentang “Nasab Sebagai Kriteria Kafaah Dalam 

Pernikahan ,Studi Perbandingan Malikiyah dan Syafi’iyah”. Perbedaan dalam 

penelitian ini penulis secara khusus meneliti hakikat nasab sebagai kriteria 

kafaah dalam perkawinan menurut mazhab Syafi’i dan Maliki. Adapun kajian-

kajian yang dipaparkan di atas memiliki perbedaan dengan penelitian yang 

peneliti lakukan karena peneliti menekankan kajian pada nasab sebagai kriteria 

kafaah dalam perkawinan. Aspek lain membedakan adalah sudut pandang 

pemikiran  yang peneliti teliti yaitu kriteria kafaah nasab dilihat dari tujuan 

perkawinan dan sosiologis masyarakat modern. 

 

F. Metode Penelitian 

      Metode penelitian didefinisikan sebagai suatu kegiatan ilmiah yang 

terencana, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan tertentu baik praktis 

maupun teoritis. Dikatakan sebagai 'kegiatan ilmiah' karena penelitian dengan 

                                                     
14

 Ali> Aso>bu>ni>, M, Konsep dan Eksistensi Kafaah Nasab dalam Perkawinan 

Masyarakat Keturunan Arab (Studi Tentang Masyarakat Keturunan Arab di Kecamatan Condet 

Jakarta Timur), UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,  2015  
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aspek ilmu pengetahuan dan teori. 'Terencana' karena penelitian harus 

direncanakan dengan memperhatikan waktu, dana dan aksesibilitas terhadap 

tempat dan data.15 

Ditinjau dari sudut tujuan penelitian hukum bisa didapati penelitian 

hukum ini hanya menggunakan satu metode saja yaitu metode penelitian hukum 

normatif. Penelitian normatif yang diteliti hanya bahan pustaka atau sumber data 

sekunder. Metode penelitian hukum normatif ini digunakan untuk menekankan 

penelitian terhadap berbagai literatur hukum fikih yang berkenaan nasab sebagai 

kriteria kafaah dalam pernikahan. 

   Pertama sekali penulis mencari tentang pengertian perkawinan dan 

kafaah. Kemudian penulis meneliti tentang implikasi kafaah dalam pernikahan 

dan dalil-dalil berserta penjelasan atau uraian mengenai masalah yang akan 

diteliti di dalam kitab fikih. Seterusnya penulis akan mencari bagaimana 

hubungan kafaah dengan sosial budaya serta pendapat antara ulama mazhab 

Syafi’i dan mazhab Maliki seputar masalah ini di dalam literatur fikih klasik. 

Dan akhir sekali penulis akan membuat kesimpulan terhadap kriteria kafaah 

nasab menurut sosialogis masyarakat modern. 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif hukum yuridis/ yuridis 

normatif.  Pendekatan yang penulis gunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan 

diskriptif-komparatif. Penelitian komparatif adalah jenis studi deskriptif yang  

mencari jawaban  mendasar atas hubungan sebab akibat dengan menganalisis 

faktor-faktor yang menyebabkan suatu fenomena atau peristiwa tertentu. Studi 

banding adalah studi banding yang dilakukan untuk membandingkan persamaan 

dan perbedaan antara dua atau lebih karakteristik atau fakta dari suatu objek 

penelitian berdasarkan suatu gagasan tertentu. Penelitian komparatif biasanya 

digunakan untuk membandingkan  dua  atau lebih kelompok variabel tertentu. 

                                                     
15 Dr. J. R. Raco, ME., M.Sc, Metode Penelitian Kualitatif, (Penerbit PT Gramedia 

Widiasarana Indonesia, Jakarta, 2010), hlm 29 
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Penulis membandingkan perbedaan pendapat antara mazhab Maliki dan mazhab 

Syafi’i tentang nasab sebagai kriteria kafaah dalam pernikahan. 

2. Sumber Data 

a) Bahan Hukum Utama (Primer) 

 Untuk pengumpulan data dalam pembahasan skripsi ini penulis merujuk 

kepada sumber data sekunder. Bahan hukum yang digunakan adalah bahan 

hukum sekunder. Data diperoleh dari kitab fikih klasik yang disusun oleh Imam 

Syafi’i dan Imam Maliki dan lainnya. Dalam kitab Imam Syafi’i yaitu kitab 

Minha>j, kitab pokok mazhab Syafi’i dalam kitab nikah. Antara sumber lain 

adalah kitab fiqh al-Isla>mi> wa Adillatuhu karya Prof.Dr.Wahbah al-Zuhayli>, 

kitab fiqh munakahat karya Prof. Dr. Khairuddin Nasution,Abd Rahman 

Ghazali, dengan buku Fiqh Munakahat. 

 Antara lain adalah, kitab fiqh sunna>h karangan Sa>yyid Sa>biq, kitab fiqh 

muna>kaha>t, Kajian Fikih Nikah Lengkap dan pengarangnya ialah M. A. Tihami 

dan Sohari Sa>hra>ni. 

b) Bahan Hukum Utama (Sekunder) 

 Bahan hukum sekunder, yaitu bahan pustaka berisikan informasi tentang 

bahan primer. Adapun sumber data pendukung diperoleh dengan membaca dan 

menelaah buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang dibahas dalam 

kajian ini seperti buku-buku yang membahas tentang hukum dan permasalahan 

yang berkaitan nasab sebagai kafaah dalam pernikahan  dan juga Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Ensiklopedi Tematis Ayat Alquran dan Hadis, Ensiklopedi 

Hukum Islam, Ensiklopedi Alquran Kajian Kosakata. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Terdapat dua jenis teknik pengumpulan data yang digunakan penulis 

yaitu dokumentasi dan studi pustaka. Dokumentasi seperti membaca dan 

menelaah secara mendalam kitab fikih dan kitab ushul fiqh terkait permasalahan 

nasab sebagai kriteria kafaah dalam pernikahan. Studi pustaka ini dilakukan 
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dengan menganalisa topik permasalahan yang ingin diteliti yaitu nasab sebagai 

kriteria kafaah dalam pernikahan. 

4. Teknik Analisa Data 

Data yang diperoleh dari penelitian hukum normatif ini dibahas dengan 

menggunakan metode kualitatif yaitu suatu pendekatan yang menghasilkan 

paparan dari hasil penelitian dan gambaran tersebut dianalisis dengan studi 

komparatif yakni dengan membandingkan perbedaan pendapat antara Imam 

Syafi’i dan Imam Maliki tentang nasab sebagai kriteria kafaah dalam 

pernikahan. 

5. Pedoman Penulisan 

Penulisan skripsi ini berpedoman pada buku "Pedoman Penulisan Skripsi 

Program Fakultas Syari'ah UIN Arraniry Banda Aceh" yang diterbitkan oleh 

Fakultas Syariah UIN Arraniry Banda Aceh 2019. 

 

G. Sistematika Pembahasan    

Penulisan skripsi ini disusun dalam beberapa bab, yang sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: Bagian awal skripsi ini berisi halaman 

sampul dalam, halaman pengesahan pembimbing, halaman pengesahan panitia 

ujian munaqasyah, surat pernyataan keaslian karya tulis, abstrak, kata pengantar, 

pedoman transliterasi, daftar isi, dan daftar lampiran.   

 Bab satu merupakan bab pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian penelitian terdahulu, 

penjelasan istilah, metode penelitian dan sistematika pembahasan.   

  Bab kedua penulis akan menjelaskan definisi perkawinan dan kafaah. 

Seterusnya uraian tentang pemahaman dan implikasi hukum  nasab sebagai 

kriteria kafaah dalam pernikahan menurut Imam Syafi’i dan Imam Maliki serta   

  Bab ketiga membahas tentang sejarah Imam Malik dan Imam Syafi’i 

serta para pengikutnya. Seterusnya pendidikan Imam Syafi’i dan Imam Malik. 

Selain itu penulis akan membahaskan tentang sebab-sebab perbedaan pendapat 
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tentang nasab sebagai kriteria kafaah dalam pernikahan antara Imam Syafi’i dan 

Imam Malik.   

 Bab empat adalah bagian akhir dari skripsi ini yaitu penutup yang 

merupakan kesimpulan yang menjawab dari pokok permasalahan yang ada, 

serta berisi saran-saran.   

 

 

 



 

 18 

BAB DUA  

KAFAAH DALAM PERKAWINAN 
 

A. Pengertian Perkawinan dan kafaah  

1. Pengertian tentang Perkawinan 

Perkawinan dalam fiqh bahasa Arab disebut dengan dua kata, yaitu nikah 

dan zawaj. Kata ‘Az-za>wa’j (الزواج) dari akar kata ‘Za>wwaj>a’ (زوّج). Kata ‘zawj’ 

yang diartikan jodoh atau berpasangan berlaku bagi laki-laki dan perempuan; 

zawj perempuan berarti suaminya sedangkan zawj laki-laki berarti isterinya.
16

 

Bagi mewujudkan pergaulan atau masyarakat yang sempurna, dasar dan asas 

pernikahan harus mengikut kepada aturan hukum Islam yang sudah diatur dalam 

agama Islam secara utama.17 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kata nikah sebagai: 

a. Perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk bersuami isteri dengan 

resmi; 

b. Perkawinan.  

Kata nikah, al-nika>hu berarti al-aq>d ikatan/perjanjian dan al-wath>; 

bersebadan. Menurut istilah, an-nika>h adalah akad perkawinan yang 

dilaksanakan berdasar syarat dan rukun tertentu menurut syariat Islam.18 Dari 

Pasal 1 Undang-Undang angka 1 Tahun 1974 wacana Perkawinan, perkawinan 

adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan  seorang wanita menjadi suami 

isteri dengan tujuan buat menghasilkan famili yang bahagia dan  kekal sesuai 

Ketuhanan yang Maha Esa. Pada pasal dua kompilasi aturan Islam, pengertian 

pernikahan yaitu akad yang sangat kuat atau mii>tsaqan> gha>lidha>n buat menaati 

perintah Allah dan  melaksanakannya adalah ibadah.19 Berkenaan dengan tujuan 

perkawinan dimuat dalam pasal berikutnya, perkawinan bertujuan untuk 

                                                     
16

 Ali> Yusu>f As-Su>bki>, Fiqh Keluarga, (Jakarta: Amzah, 2012), hlm. 1 
17

 Su>laima>n Rasjid, Fiqh al-Isla>mi ( Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010), hlm. 374.  
18

 Andi Syahraeni, Bimbingan Keluarga Sakinah (Cet. I; Makassar: Alauddin 

University Press, 2013), hlm. 41.  
19

 Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam 
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mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah dan rahmat 

(tenteram cinta dan kasih sayang). Penegasan perkawinan sebagai sebuah 

akad/perikatan ini sangat penting karena menyangkut relasi hubungan suami 

isteri yang setara sebagai dua subjek hukum yang berdiri dalam posisi yang 

sama.20 Menurut ahli ushul, arti nikah terdapat 3 macam pendapat, yaitu:  

a. Menurut kelompok ahli ushul Hanafi, nikah berarti persetubuhan, dan 

dalam pengertian ma>jazi> (kiasan) berarti akad dimana bagi menghalalkan 

hubungan seksual antara laki-laki dan perempuan..  

b. Pendapat dari golongan Syafi’i pula adalah, perkawinan adalah suatu 

akad di mana hubungan seksual antara seorang pria dan seorang wanita 

menjadi sah, tetapi dalam pengertian ma>jazi> (kiasan) adalah 

persetubuhan. 

c. Menurut Abu>l Qa>sim Azza>jjad>. Imam Ya>hya, Ibn Ha>zm, dan sebagian 

ahli ushul dari sahabat Abu Hanifah pengertian nikah yaitu bersyarikat 

artinya antara akad dan setubuh.21 

Perkawinan merupakan salah satu ketetapan dan peraturan Allah yang 

umum  dan  berlaku pada seluruh makhluk Allah, baik kepada insan, hewan juga 

kepada tanam-tanaman. Perkawinan artinya perihal ikatan yang dianugerahkan 

dengan rahmat oleh Allah SWT kepada pasangan pengantin untuk mencapai 

kekudusan dalam kehidupan perkawinan mereka yang secara generalnya berasal 

dari golongan yang tidak sama, kemudian mengikatkan diri buat mencapai 

tujuan keluarga dan rumah tangga yang kekal harmonis dan serasi. Perkawinan 

dianggap sah menurut aturan agama Islam dan dicatat oleh badan yang 

                                                     
20

 Ami>r Nuruddi>n dan Azha>ri Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 48. 
21

 Abd. Sho>mad, Hukum Islam: Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum Indonesia, 

(Jakarta:Kencana, 2017), hlm. 273. 
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terakreditasi dan sekaligus dianggap sah dalam penerapan hukum serta 

ketentuan  yang berlaku.22  

2. Pengertian Kafaah 

Kafaah dari asal Bahasa Arab berasal kata  ٔوفي  berarti sama atau setara. 

Secara etimologi kafaah berarti sebanding, setara, harmonis, dan  sinkron.  Kata 

kufu atau kafaah pada perkawinan artinya menganjurkan sama atau seimbang 

antara calon suami dengan calon isteri sebagai akibatnya masing-masing tidak 

merasa berat apabila akan melangsungkan perkawinan. Sebanding disini 

diartikan sama kedudukannya, sebanding dalam taraf sosial dan  sederajat pada 

hal akhlak dan  kekayaan.23 

Secara terminologi terdapat disparitas pendapat ulama wacana pengertian 

kafaah dalam perkawinan. adapun perbedaannya menjadi berikut :  

a. Berdasarkan mazhab Hanafi, kafaah adalah persamaan laki-laki serta 

perempuan pada masalah-masalah tertentu, yaitu nasab, islam, pekerjaan, 

merdeka, nilai ketakwaan dan harta.  

b. Dari mazhab Maliki, mengartikan kafaah adalah kecenderungan pada 

dua masalah yaitu : ketakwaan serta selamat asal cacat yang 

memperbolehkan seseorang wanita buat melakukan khi>yar  terhadap 

suami.  

c. Dari mazhab Syafi’I pula, mengartikan kafaah artinya persamaan suami 

menggunakan isteri menggunakan kesempurnaan atau kekurangannya 

(selain kasus yang selamat berasal cacat). Kemudian hal yang perlu 

dipertimbangkan ialah nasab, islam, merdeka serta pekerjaan.  

                                                     
22

 Muh<ammad Sa>leh Ridwa>n, Poligami dalam Hukum Islam dan Perundang-undangan 

di Indonesia (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2011), hlm. 17.  
23

 Ami>r Sy>arifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia antara fiqh Munakahat 

dan Undang-undang Perkawinan, hlm. 140  
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d. Menurut mazhab Hambali mengartikan kafaah adalaah persamaan pada 5 

kasus yakni islam, status pekerjaan, harta, merdeka dan  nasab.24 

Makna kafaah menekankan pentingnya keseimbangan, keserasian dan 

keselarasan, terutama dalam kaitannya dengan agama, moralitas dan ibadah. 

Ketika didefinisikan sebagai kesetaraan dalam hal kekayaan dan  status sosial 

bangsawan kafaah, itu sama dengan sistem kasta. Dalam Islam, sistem kasta 

tidak dibenarkan karena semua orang, kecuali pengabdian, sama di mata Allah 

SWT.25  

Hal ini sesuai dengan fi>rma>n Allah dalam surah al-Hujurat sebagai 

berikut:  
 

نَٰكُم  مِ ن  ذكََرٍ وَّانُ  ثَٰى وَجَعَل نَٰكُم  شُعُو بًَ وَّقَ بَا   يَ ُّهَا النَّاسُ اِنََّّ خَلَق  رَمَكُم  عِن دَ اللّ َِٰ يََٰا لَ لِتَ عَارَفُ و ا ۚ اِنَّ اكَ  ىِٕ
َ عَلِي مٌ خَبِي   ىكُم  ۗاِنَّ اللّ َٰ  اتَ  قَٰ

Artinya: “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari 

seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan kamu 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya 

yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. 

Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Maha teliti.” (QS. al-Hujurat: 13).  
 

Kafaah pada perkawinan ialah tuntutan ihwal kesetaraan sepasang suami 

isteri untuk menghindari timbulnya aib dalam hal eksklusif. Ulama maliki 

berpandangan, kesetaraan yang dimaksudkan  ialah kesetaraan pada hal agama 

dan  syarat. Sedangkan kebanyakan ulama mengartikan kesetaraan dalam hal 

agama, nasab, kebebasan, dan  pekerjaan kemudian aspek kesetaraan pada harta 

kekayaan dalam kriteria kafaah menurut pendapat  Ulama Hanafi dan  Hambali.  

Berkenaan dengan konsep kafaah sendiri, tidak terdapat suatu penjelasan 

yang jelas dan ketara dalam Alquran. Dampaknya, hal ini mengakibatkan 

pergeseran pandangan di kalangan ulama. Ulama empat mazhab yakni Ulama 

                                                     
24

 Mi>sbachu>l Mu>stho>fa, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Kafaah Dalam 

Perkawinan Menurut Mahasiswa Fakultas Syari’ah IAIN Surabaya”, Tesis, Surabaya: UIN 

Sunan Ampel Surabaya, 2010, hlm. 23-24  
25

 M. A. Tihami dan So>hari Sah>rani>, Fiqh Munakahat Kajian Al-Fiqh an-Nika>h 

Lengkap, Depok: Rajagrafindo Persada, 2009, hlm. 56  
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Hanafi, Maliki, Syafi’i, dan Hambali menganggap konsep kafaah adalah sangat 

esensial sedangkan Ibn Ha>zm memiliki pendapat bahwa konsep kafaah itu tidak 

penting pada sebuah perkawinan. Menurut beliau, asalkan orang islam tidak 

melakukan zina maka dia berhak menikah dengan perempuan yang tidak 

berzina.26 

 

B. Implikasi Hukum Kafaah  

1. Tujuan Kafaah dalam Perkawinan 

Struktur hukum perkawinan dalam Islam justru diatur  dalam Alquran 

dan hadis, demikian pula penggunaan produk kaidah-kaidah keilmuan. Aturan 

pernikahan yang termuat dalam dalam hadis dan Alquran yang memiliki aspek  

yang tidak terpisahkan dan rasional. Kesaksian pernikahan dalam Alquran 

mempunyai korelasi dan saling melengkapi  satu sama lain. Demikian pula 

hadis-hadis yang berkaitan dengan  nikah karena tafsir, makna, inti dan 

esensinya saling bersangkutan. 

Aturan pernikahan Islam lebih dari sekedar mengatur langkah-langkah 

sederhana bagaimana proses  pernikahan dilakukan, namun Islam juga mengajar 

kita bagaimana dalam melakukan pemilihan calon pasangan, baik suami 

maupun isteri bagi memastikan tujuan pernikahan masing-masing tercapai dan 

memberi jaminan kebahagiaan dan keserasian dalam rumah tangga yang bakal 

dibina. Menurut Hamid Sarong, keharusan adanya keseimbangan (kafaah) pada 

pernikahan ialah tuntutan lumrah buat bisa tercapainya keserasian hayati 

berumah tangga.27  

Oleh karena itu, perlunya keberadaan kafaah dalam pernikahan 

merupakan satu langkah nyata dan upaya dari pasangan untuk mencapai tujuan 

hidup, dan tujuannya adalah untuk dapat mencapai kebahagiaan keluarga. 

                                                     
26

 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam, Hukum Perkawinan Islam Dan Undang-

Undang Perkawinan (Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan), Yogyakarta : 

Liberty, 1982, hlm. 8  
27

 A.Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, cet. 3, Banda Aceh: 

Yayasan PeNA, 2010, hlm. 85.  
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Perwujudan penerapan konsep kafaah dalam masyarakat menuntut adanya 

kesetaraan kerja, jabatan atau kondisi sosial dan perihal komunikasi yang baik 

antara satu sama lain. Misalnya, pasangan nikah wajib  memenuhi kriteria lima 

T, yaitu tentara sama tentara, keturunan teuku sama teuku, tani sama tani, 

Tentera Nasional Indonesia sama Tentera Nasional Indonesia, sampai toke sama 

toke. Menetapkan standar untuk pasangan masa depan tentu berdampak besar 

pada masyarakat. Dengan kata lain, konsep kafaah dianggap sangat penting 

dalam masyarakat. Pembahasan tentang kriteria pemilihan calon pasangan 

dalam kitab fikih termasuk dalam bab kesetaraan dalam menentukan kafaah, 

atau calon pasangan. Dalam hal ini, para ulama belum sepakat untuk 

menentukan apa yang disebut kafaah dalam pernikahan. Perbedaan ini 

sebenarnya tidak wajib. Hal ini karena ulama berbeda hanya  dalam masukan 

kriteria yang memungkinkan  perbedaan. Namun, ada satu faktor yang  

disepakati para ulama tentang kafaah. Ini adalah kesetaraan  agama, bahkan 

kondisi sosial. 

 

2. Kafaah dalam empat mahzab 

Disparitas pendapat tidak mengarahkan apakah kafaah menjadi syarat 

sah nikah atau tidak, tetapi ingin difokuskan ihwal pandangan ulama tentang 

hal-hal apa saja yang menjadi unsur kafaah pada pernikahan. Secara khusus, 

ulama yang dimaksudkan yaitu empat ulama mazhab, yaitu Hanafi, Maliki, 

Syafi’i, dan mazhab Hambali. Berikut ini masing-masing pendapat tersebut:  

a. Menurut ulama mazhab Hanafi, kafaah adalah: (1) nasab yaitu keturunan 

atau kebangsaan. (2) Islam, yaitu silsilah kerabatnya banyak yang 

beragama Islam. (3) Hirfa>h yaitu profesi dalam kehidupan. (4) 

Kemerdekaan dirinya. (5) Diya>na>h atau tingkat kualitas keberagamannya 

dalam Islam. (6) Terakhir yaitu kekayaan.  

b. Menurut ulama mazhab Maliki yang menjadi kriteria kafaah adalah: (1) 

Diya>na>h. (2) Kualitas keberagaman, (2) dan bebas dari cacat fisik.  
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c. Menurut ulama Syafi’i, yang menjadi kriteria kafaah itu adalah (1) 

kebangsaan dan nasab. (2) Kualitas keberagamaan. (3) Kemerdekaan 

diri, (4) dan usaha atau profesi.  

d. Menurut ulama mazhab Hambali, yang menjadi kriteria kafaah itu adalah 

(1) kualitas keberagamaan, (2) usaha atau profesi, (3) kekayaan, (4) 

kemerdekaan diri (hu>rriya>h), (5) dan kebangsaan.28 

Berdasarkan pendapat di atas,  melihat kriteria yang menjadi unsur 

kafaah dalam pernikahan, kita dapat melihat bahwa ulama masih berbeda dari 

sudut pandangan. Perbedaannya terletak pada apa yang dianggap mendesak 

antara calon suami dan isteri. Salah satu riwayat hadis dengan jelas menyatakan 

bahwa ada empat hal yang perlu dipertimbangkan ketika memilih pasangan: 

agama, kekayaan, kecantikan atau penampilan, dan hubungan orang tua-anak 

atau keturunan. Berdasarkan penjelasan di atas, para ulama dapat menyimpulkan 

bahwa mereka masih berbeda dalam memilih kriteria kafaah. Namun, satu 

kesamaan dari masalah ini adalah bahwa keuntungan yang paling penting adalah 

bahwa hal itu cenderung mengarah pada masalah kepercayaan. Artinya laki-laki 

dan perempuan  yang hendak menikah harus memperhatikan baik soal agama 

maupun ketaatan dalam menjalankan perintah agama. Hanya dengan ukuran ini 

keluarga bahagia dapat diciptakan karena suami mengetahui kewajiban 

agamanya kepada isteri, maka wanita dapat memenuhi hak suaminya untuk 

menjadi kewajiban agama baginya. 
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3. Dasar Hukum Kafaah 

a). Alquran 

1). Surah Al-Maidah ayat 5 

مُ   توُا ال كِتَٰبَ حِلٌّ لَّكُم  وَۖطَعَامُكُم  حِلٌّ لََّّ  وَطَعَامُ الَّذِي نَ اوُ 
صَنَٰتُ مِنَ  ۖالَ يَ و مَ احُِلَّ لَكُمُ الطَّيِ بَٰتُۗ وَال مُح 

تُمُو هُنَّ اجُُو رَهُنَّ مُُ صِ  توُا ال كِتَٰبَ مِن  قَ ب لِكُم  اِذَاا اَٰتَ ي   صَنَٰتُ مِنَ الَّذِي نَ اوُ  ََي  رَ ال مُؤ مِنَٰتِ وَال مُح   َ نِي 
اَنِ فَ قَد  حَبِطَ عَ  يْ  فُر  بَِلا ِ  وَمَن  يَّك 

دَانٍۗ َ وَلَا مُتَّخِذِي ا اَخ  وَهُوَ  ٗ  مَلُهمُسَافِحِي  َٰخِرَةِ  فِ  ۖۖ  مِنَ  الا 
 الْ َٰسِريِ نَ 

Artinya: “Pada hari ini dihalalkan bagimu yang baik-baik. Makanan 

(sembelihan) orang-orang yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan makanan 

kamu halal (pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan mangawini) wanita yang 

menjaga kehormatan diantara wanita-wanita yang beriman dan wanita-wanita 

yang menjaga kehormatan di antara orang-orang yang diberi Al Kitab sebelum 

kamu, bila kamu telah membayar mas kawin mereka dengan maksud 

menikahinya, tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula) menjadikannya 

gundik-gundik. Barangsiapa yang kafir sesudah beriman (tidak menerima 

hukum-hukum Islam) maka hapuslah amalannya dan ia di hari kiamat termasuk 

orang-orang merugi. (QS. al-Maidah: 5).    
 

2). Surah an-Nur ayat 26 
 

بَِيثوُنَ للِ خَبِيثاَتِ ۖ وَالطَّيِ بَاتُ للِطَّيِ بِيَ وَالطَّيِ بُونَ للِطَّيِ بَاتِ ۚ بَِيثاَتُ للِ خَبِيثِيَ وَالْ  أوُلََٰئِكَ مُبَ رَّءُونَ مَِّا  الْ 
 يَ قُولُونَ ۖ لََّمُ  مَغ فِرَةٌ وَرِز قٌ كَرِيم

Artinya: “Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan 

laki-laki yang keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula), sedangkan 

perempuan-perempuan yang baik untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang 

baik untuk perempuan-perempuan yang baik (pula). Mereka itu bersih dari apa 

yang dituduhkan orang. Mereka memperoleh ampunan dan rezeki yang mulia 

(surga).” (QS. an-Nur: 26). 

 

3). Surah al-Baqarah ayat 221 

ركَِةٍ وَّلَو  اعَ جَبَ ت كُم  ۚ وَ  تِ حَتّ َٰ يُ ؤ مِنَّ ۗ وَلَاَمَةٌ مُّؤ مِنَةٌ خَي  رٌ مِ ن  مُّش  ركَِٰ لَا تُ ن كِحُوا وَلَا تَ ن كِحُوا ال مُش 
كَ  ىِٕ

 
ركٍِ وَّلَو  اعَ جَبَكُم  ۗ اوُلَٰ َ حَتّ َٰ يُ ؤ مِنُ و ا ۗ وَلَعَب دٌ مُّؤ مِنٌ خَي  رٌ مِ ن  مُّش  ركِِي  ُ ال مُش  عُو نَ اِلََ النَّارِ ۖ وَاللّ َٰ يدَ 

نََّةِ وَال مَغ فِرَةِ بَِِذ نهِۚ  عُو اا اِلََ الْ  ُ  يَد   ࣖ يَ تَذكََّرُو نَ  لَعَلَّهُم   للِنَّاسِ  اَٰيَٰتِه وَيُ بَ يِ 
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Artinya: “Dan janganlah kamu nikahi perempuan musyrik, sebelum 

mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya perempuan yang beriman lebih baik 

daripada perempuan musyrik meskipun dia menarik hatimu. Dan janganlah 

kamu nikahkan orang (laki-laki) musyrik (dengan perempuan yang beriman) 

sebelum mereka beriman. Sungguh, hamba sahaya laki-laki yang beriman lebih 

baik daripada laki-laki musyrik meskipun dia menarik hatimu. Mereka 

mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak ke surga dan ampunan dengan 

izin-Nya. (Allah) menerangkan ayat-ayat-Nya kepada manusia agar mereka 

mengambil pelajaran.” (QS: al-Baqarah: 221). 

 

b). Hadis 

Abu> Hura>irah RA dari Rasulullah SAW bersabda : perempuan dikawini 

karena empat hal, yaitu karena hartanya, karena kedudukannya, karena 

kecantikannya, dan karena agamanya. Hendaklah engkau memilih yang 

beragama. Pastilah engkau bahagia. (HR. Bukha>ri Mu>slim). 

4. Eksistensi (keberadaan kafaah dalam pernikahan)  

Adanya kafaah dalam perkawinan dimaksudkan menjadi upaya buat 

menghindarkan terjadinya krisis dalam rumah tangga. Keberadaannya dicermati 

menjadi aktualisasi nilai-nilai dan  tujuan perkawinan, dengan adanya kafaah 

pada perkawinan dibutuhkan masing-masing calon bisa menerima keserasian 

serta keharmonisan pada rumah tangga. Sesuai konsep kafaah, seorang calon 

mempelai berhak menentukan pasangan hidupnya menggunakan 

mempertimbangkan dari segi agama, keturunan, harta, pekerjaan, juga hal yang 

lainnya. Adanya berbagai refleksi atas pertanyaan-pertanyaan ini seharusnya 

membantu mengikhtiarkan supaya tidak terjadi ke atas kehidupan keluarga dari 

menemukan ketidaksetaraan dan kontradiksi. Selain itu, mereka yang 

menemukan pasangan yang memenuhi kebutuhannya secara psikologis  sangat 

membantu dalam proses sosialisasi untuk mencapai kebahagiaan keluarga. 

Persoalan perjodohan itu sendiri adalah salah satu alasan pernikahan yang 

sukses dan proses mencari jodoh dan pasangan itu tidak bisa sebarangan. 

Keberadaan kafaah dalam pernikahan sangat dinanti, tetapi tidak ada pendapat 
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yang baik di antara para ulama  tentang keberadaannya dan standar yang 

digunakan sebagai ukuran. 

5. Hubungan Kafaah Dengan Sosial Budaya 

Menurut M. Qura>ish Shiha>b, memulai keluarga bahagia dan sakinah 

adalah impian semua orang. Faktor utama dan sangat penting dalam sebuah 

keluarga sakinah adalah membantu masyarakat melahirkan nilai keagamaan, 

keyakinan, ketaqwaan dan akhlak. Seperti disebutkan sebelumnya, keluarga 

adalah cerminan negara. Keluarga merupakan unit terkecil yang menopang dan 

menciptakan lahirnya masyarakat dan negara. Oleh karena itu, keluarga sangat 

berperan dalam naik turunnya masyarakat. Untuk mencapai tujuan membangun 

keluarga sakinah, seluruh keluarga perlu mengetahui fungsi delapan keluarga, 

antara lain: 

1) Fungsi keagamaan. 

2) Fungsi sosial budaya. 

3) Fungsi cinta kasih. 

4) Fungsi melindungi. 

5) Fungsi reproduksi. 

6) Fungsi sosial dan pendidikan. 

7) Fungsi ekonomi. 

8) Fungsi pembinaan lingkungan. 

Jika seorang wanita berasal dari sekelompok orang yang memiliki 

pekerjaan yang stabil dan baik, ini tidak dianggap sebagai kesetaraan dan 

keserasian dengan orang yang berpenghasilan rendah tanpa pekerjaan yang 

stabil karena hal tersebut ialah kekurangan yang dievaluasi berasal sudut 

pandang tata cara, bisa jadi profesi yang dipandang tinggi di suatu tempat 

tersebut hanya dipandang biasa-biasa saja di beberapa tempat lain atau 

sebaliknya. 

 



28 
 

 

Secara umum dan general, masyarakat Islam lebih mementingkan status 

sosial daripada pilihan individu. Namun, tidak ada keraguan bahwa 

kepemimpinan syariah lebih penting daripada pilihan individu. Menurut 

Alquran, pria mukmin mana pun dapat menikahi wanita mukmin, tanpa 

memandang status sosialnya, Alquran membuat pernyataan normatif tentang hal 

ini. Namun, dalam aturan fikih menyatakan bahwa konsep status sosial 

perempuan  merupakan faktor penting dalam menikah dengan laki-laki.
29

 

Mayoritas ulama (Hanafi, Syafi’i, Hambali) selain Maliki memiliki 

beberapa alasan mendasar dan berpendapat bahwa nasab merupakan salah satu 

hal yang paling penting dan termasuk dalam kafaah, karena ada beberapa alasan 

mendasar yang mengilhami mereka, seperti banyaknya orang Islam, 

terutamanya orang muslim Ara>b yang keyakinannya terhadap ajaran  dalam 

menjaga keturunan dan golongan mereka sangat tinggi. Alasan mereka 

memasukkan nasab dalam kafaah berdasarkan hadis Nabi SAW : Dari Abdi>llah 

Ibn Uma>r berkata, Rasulullah SAW bersabda: 

“Orang Arab satu dengan lainnya sekufu. Satu kabilah sekufu dengan 

kabilah yang sama, satu kelompok sekufu dengan kampung yang sama 

antara sesama laki-laki diantara sekufu kecuali tukang jahit atau bekam 

(HR. Ba>ihaqi>).
30

 
 

 Berdasarkan interpretasi hadis di atas bahwa orang Arab 

berkorespondensi dengan orang Arab, non Arab tidak mempunyai kesetaraaan 

dengan orang Arab. Orang Arab adalah sekufu dengan suku mereka, mantan 

budak dengan mantan budak juga adalah sekufu. Oleh karena itu, jika mereka 

termasuk dalam kelompok yang sama, mereka dianggap sekufu dan mempunyai 

keserasian. Menurut ulama Hanafi, nasab (keturunan) dalam kafaah hanya 

diperuntukkan bagi orang Arab. Oleh karena itu, laki-laki dan perempuan harus 

                                                     
29

 Rusdiani, “Konsep Kafaah dalam Perkawinan Masyarakat Say>yid Ditinjau dari 

Hukum Islam (Studi Kasus di Kelurahan Sidenre Kecamatan Binamu Kabupaten Jeneponto),” 

Skripsi Mahasiswa Jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum, Fakultas Syar>iah dan Hu>kum, 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2014, hlm. 64.  
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 Ah>mad bin al-Hu>sain al-Ba>ihaqi, as-Sunna>n as-Sa>ghi>r lil-Ba>ihaqi, Juz 3, Karachi: 

Jamia>h ad-Dira>sat al-Isla>miyyah, 1989, hlm.31. 
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dari suku yang sama. Jika sang suami berasal dari suku Quraisy, hubungan 

orang tua dengan anaknya sebanding dengan perempuan  Quraisy. Dari sini 

diketahui bahwa laki-laki non Arab tidak bisa dibandingkan dengan perempuan 

Quraisy atau perempuan Arab.  

Sedangkan ulama Hanafi berpendapat bahwa golongan Quraisy 

sebanding dengan Bani Hasyim. Golongan Malikiyah beropini seperti yang 

dijelaskan dalam kitab ‘Fiqh Islam wa Adilatuhu’ bahwa dalam Islam tidak 

terdapat disparitas antara satu golongan dengan golongan yang lain, bagi orang 

Arab maupun non Arab yang terpenting bagi golongan mazhab Maliki adalah 

keimanan dan  ketakwaan seorang terhadap Allah SWT.
31
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BAB TIGA  

KAFAAH MENURUT IMAM MALIK DAN IMAM SYAFI’I 

 

A. Sejarah Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i 

1. Mazhab Maliki 

Mazhab Maliki di dirikan oleh Abu Abdi>lla>h Malik Bin Ana>s Bin Ami>r 

Al-Ash>bahi>, lahir di Madinah pada tahun 93 Hijriah dari kedua orang tua 

keturunan Arab. Beliau lahir semasa kepimpinan khalifah Sula>ima>n Abdul 

Ma>lik dan meninggal pada zaman Harun Ar-Ra>syid. Ibunya bernama Aliya>h 

Binti Sturaik dari kabilah Azdi >. Ayahnya Ana>s Bin Ma>lik merupakan orang 

merdeka keturunan asli Yaman, berasal dari kabilah Dzi> Ash>bah sehingga secara 

langsung Imam Malik merupakan keturunan Arab Murni. Beliau wafat pada 

tahun 179 Hijriah di Madinah Pada usia 86 tahun.32  

Imam Malik menuntut ilmu kepada ulama-ulama Madinah. Di antara 

mereka ialah Ab>dul Ra>hman bin Hur>muz. Dia juga menerima hadis dari para 

ulama hadis seperti Na>fi' Ma>ula Ibn Uma>r dan Ibn Syi>hab az-Zuh>ri. Gurunya 

dalam bidang fikih ialah Ra>bi'ah bin Abdu>l Rah>man yang terkenal dengan 

Ra>bi'ah ar-Ra >'yi.33 

Imam Malik mengawali pelajarannya dengan menekuni ilmu riwayat 

hadis, mempelajari fatwa para sahabat, ilmu fiqh ar-ra’yu dan dengan inilah 

beliau membangun mazhabnya, Imam Malik tidak pernah berhenti sebatas itu, 

beliau mengkaji setiap ilmu yang ada hubungannya dengan ilmu syariat.34 

Metode pengajaran Imam Malik berdasarkan pada ungkapan hadis dan  

pembahasan atas makna-maknanya kemudian dikaitkan dengan konteks konflik 

                                                     
32 Ah>mad Asy-Syurba>si, Sejarah dan Biografi Empat Imam Mazhab, (Jakarta: Amzah, 

2001), hlm. 71. 
33 Wahbah Zuhay>li, Al-Fiqh Al-Isla>mi wa Adillatuhu, alih bahasa Abdu>l Hayyie al-

Ka>ttani dkk., Jilid 1, (Jakarta: Gema Insani, 2011), hlm. 41. 
34 Mo>enawir Kha>lil, Biografi Empat Serangkai Imam Madzhab, cet. 5, (Jakarta: Metro 

Pos, 1986), hlm. 85-86. 
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yang terdapat waktu itu. Beliau pula meriwayatkan kepada anak didik-muridnya 

aneka macam hadis serta at>sar (pernyataan para sahabat) atas aneka macam 

topik aturan Islam dan  lalu mendiskusikan implikasi-implikasinya. Kadangkala 

dia meneliti duduk perkara-duduk perkara yang sedang terjadi di daerah para 

anak didik-muridnya berasal, kemudian mencarikan hadis-hadis atau at>sar-at>sar 

yang mampu digunakan buat memecahkan permasalahan tersebut.  

Setelah penyusunan Al-Muwa>tta’ selesai, Imam Malik mengungkapkan 

kitab  tadi kepada murid-muridnya menjadi mazhabnya, namun dia akan selalu 

menambahkan di dalamnya ketika ada isu baru yang sampai ke depannya. Imam 

Malik akan sedaya upaya menghindari spekulasi serta fikih hipotetis, sehingga 

mazhabnya dan  para pengikutnya dikenal menjadi Ahlul Hadis.  

Mazhab Imam Malik tersebar sangat luas di antaranya Hijaz, Mesir, 

Basrah, Tunisia, Sudan hingga ke Andalusia. Mazhab ini juga sempat 

berkembang pesat di Baghdad, namun empat ratus tahun setelahnya kembali 

melemah. Hijaz negeri asal mazhab sang Imam sekaligus tempat lahir, 

bertumbuh, belajar, hingga akhirnya meninggal, tentu saja menjadi basis 

pendukung sekaligus perkembangan mazhab Imam Malik. Walaupun begitu, 

mazhab ini juga mengalami pasang surut. Suatu riwayat bahkan pernah 

menyebutkan bahwa di Madinah, mazhab ini sempat tidak memiliki pengikut 

sama sekali. Namun, ketika dipimpin oleh Ibu Fa>rhun, mazhab ini kembali 

berkembang di Hijaz, tepatnya yaitu pada tahun 793 Hijriah. Sementara itu, di 

Mesir, mazhab sang imam bisa berkembang berkat murid-murid beliau. 

Beliau adalah orang yang maju dalam persoalan ilmu. Beliau belajar dari 

100 lebih pengajar yang dia temui dan  ridhai, guru pengajar beliau mengajari 

karena keutamaan dia, menundukkan diri karena ilmu dia, mengungguli semua 

sahabat-sahabat beliau, mengungguli orang pintar di zaman beliau, sampai dia 

diberi nama “Ali>mu>l Ma>dinah” dan  imam orang yang hijrah. Dia mulai 
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mencari ilmu di usia 19 tahun serta gurunya bergantian. Imam Malik belajar 

ilmu fikih pada Ra>bi'ah bin Abdu>r Rah>man yang populer menggunakan nama 

Ra>bi'ah ar-Ra >'yi >, belajar bacaan Alquran berasal Na>fi’ bin Ibn Mua>im dan  

belajar ilmu hadis di Nafi’ Ma>ula Ibn Uma>r, Ibn Sy>iha>b az-Zuh>ri, Abu az-Za>nad 

serta di Ya>hya> bin Sa>id al-Ans>hari>. Imam Malik banyak meriwayatkan hadis-

hadis dari mereka dan  para tabiin lainnya, sehingga sebagai perawi yang 

terpercaya dan  seseorang tokoh ulama fikih yang ulung. 

2. Mazhab Syafi’i 

Imam Syafi’i mengkombinasikan fikih Hija>z (Mazhab Maliki) dengan 

fikih  Iraq (Mazhab Hanafi) dan  menciptakan mazhab baru yang dia diktekan 

pada anak didik muridnya dalam bentuk buku yang dinamakan Al-Hujja>h 

(Bukti). Pendiktean ini berlangsung pada Iraq pada tahun 810 Masihi dan  

sejumlah siswa-muridnya menghafalkannya serta menyampaikannya kepada 

orang lain. Buku serta periode keulamaannya ini lazim dianggap menjadi 

Mazhab Qadim buat membedakannya menggunakan periode keulamaannya 

yang kedua yang berlangsung sesudah Imam Syafi’i tinggal di Mesir.  

Adapun pertama kalinya Mazhab Syafi’i ini muncul dan tersebar di 

negeri Irak, demikian juga tersebar di Mesir karena beliau pernah tinggal disana 

higgga akhir hayatnya. Mazhab Syafi’i merupakan mazhab yang paling luas 

penyebaran dan paling banyak pengikutnya. Sebab, hampir disetiap negeri Islam 

terdapat pengikut mazhab ini, bahkan, di Indonesia sekalipun, hampir mayoritas 

menganut Mazhab Syafi’i.35 Penyebaran dan eksistensi Mazhab Syafi’i tidak 

lepas dari usaha gigih para pengikutnya dalam menyampaikan dakwah Islam 

yang berkesinambungan. Para ulama yang menyampaikan pemikiran mazhab 

sangat antusias dalam menyebarkan kitab-kitab mazhab yang asli di negeri-

                                                     
35 Pakih Sati, Op. Cit, hlm. 168. 
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negeri yang bersangkutan. Diantara penyebab tersebarnya Mazhab Syafi’i 

adalah kitab-kitab yang pernah ditulis oleh beliau, majelis ilmunya, dan 

perjalanannya ke berbagai negara islam pada waktu itu.36 

Di Mesir, beliau menyerap fikih asal Imam al-La>its bin Sa >’ad dan  

mendiktekan Mazhab Jadid kepada anak didik-muridnya pada bukunya yang 

lain, yaitu Al-Um>m. Karena penjelajahannya yang sahih atas serangkaian hadis 

serta dalil-dalil aturan, pada Mazhab Jadid, Imam Syafi’i banyak merevisi 

pendapat-pendapat hukumnya yang beliau tetapkan pada saat berada di Iraq. 

Imam Syafi’i memiliki disparitas menggunakan periode keulamaannya yang 

pertama dalam mensistematisasikan prinsip-prinsip dasar fikih yang beliau tulis 

dibukunya yang berjudul  Ar-risalah>. Imam Syafi’i diberi pemberian  yang tidak 

dihasilkan oleh para imam akbar lainnya, yaitu dia mengkodifikasi mazhabnya, 

serta menyebarkannya di buku-kitab yang beliau tulis sendiri, baik itu berkaitan 

menggunakan mazhabnya yang usang (Mazhab Qadim) ketika di Iraq, juga 

mazhab barunya (Mazhab Jadid) ketika di Mesir. Hal itu karena beliau banyak 

melakukan perjalanan ilmiah pada aneka macam negara.  

Imam Syafi'i dianggap sebagai seorang ulama yang sangat terkenal. 

Siapa pun yang mencarinya akan tertarik untuk mempelajari lebih lanjut tentang 

kepribadian, perilaku, dan warisan yang membentuk mereka yang merawat, 

menghormati, memuliakan, dan memuliakannya. Beliau adalah seorang sarjana 

mujtahid (ahli ijtihad) di bidang hukum Islam, dan salah satu dari empat imam 

dari denominasi Islam yang terkenal. Beliau hidup pada masa pemerintahan 

khalifah Ha>run al-Ra>syid, al-Ami>n dan  al-Ma >’mun asal Dinasti Abbasiyah.  ia 

dilahirkan di Gaza, sebuah kota kecil di bahari tengah pada tahun 150 

Hijriah/767 Masihi.  Nama lengkap Imam Syafi’i  merupakan Abu Ab>dulla>h 

                                                     
36 Rasy>ad Ha>san Kha>lil, Tarikh Tasyri’ ( Cet.II; Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 193. 
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Muh>amma>d Ibn Idri>s Al-Sya>fi’i. Ia sering juga dipanggil menggunakan nama 

Abu> Abdulla>h, sebab salah seseorang putranya bernama Abdulla>h. 

Pendidikannya diawali dengan belajar Alquran, guru pertama dia ialah 

Mu>slim bin Kha>lid az-Za>nji>, seseorang mufti Makkah.  Serta diselesaikan saat 

dia masih berusia 7 tahun semasa belajar di kutta>b (yaitu sebuah lembaga 

pendidikan terendah yang terdapat pada masa itu).  Sebagian riwayat 

menjelaskan pada usia 13 tahun Imam Syafi’i telah bisa membaca Alquran 

dengan tartil dan  baik, sudah bisa menghafalnya, bahkan tahu apa yang 

dibacanya sebatas kesanggupan seorang anak yang baru berusia 13 tahun.  

Tetapi pada suatu riwayat, bahwa pengajar Alquran Imam Syafi’i merupakan 

Isma>il bin Qasta>ntin. Dengan rangkaian sanad lengkap yaitu dari Isma>il bin 

Qasta>ntin asal Sy>ibl bin Abba>d, berasal Ma>’ruf bin Misy>kan, dari Ya>hya 

Abdullah bin Ka>sir, dari Muja>hid, dari Ibn Abba>s, asal Ubba>y bin Ka >’ab, asal 

Rasulullah SAW.37 Dalam suatu halaqah yang diselenggarakan oleh Imam al-

La>yts di dekat makam Ibra>him, ia menganjurkan para pendengarnya supaya 

mendalami pelajaran bahasa Arab, termasuk rahasia bala>gha>h dan seni 

sastranya. Mereka dianjurkan supaya menghapal syair-syair sebelum dan  

selama periode turunya Alquran, agar mereka dapat tahu makna buku suci yang 

diturunkan Allah SWT dan  hadis Nabi SAW. Oleh sebab itu, Imam Syafi’i 

pulang ke tempat pegunungan serta dia tinggal di perkemahan Bani Hu>dza>yl, 

buat belajar puisi dan  bahasa. Syafi’i juga meghapalnya sehingga Imam Syafi’i 

menjadi menjadi seorang ahli syair yang syair-syairnya terkenal indah  dan  

berisi. Syair-syairnya ibarat untaian mutiara yang gemerlapan, penuh 

menggunakan ungkapan-ungkapan bala>gha>h, hikmah dan  nasehat yang bernilai 

tinggi. Imam Syafi’i sangat mengagumi akan keagungan dan  kealiman Imam 
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Malik, hal ini dikarenakan Imam Malik sudah memberikan Al-Muwa>ttha' (yaitu 

buku karangan Imam Malik) kepada 70 orang Ulama fikih di Madinah 

 

B. Kriteria Kafaah menurut Pola Pemikiran Mazhab Syafi’i 

Menurut mazhab Syafi’i kriteria kafaah, yaitu: agama, kesucian, 

kemerdekaan, nasab, terbebas dari aib yang dapat menimbulkan pilihan, dan 

profesi.38 

1. Agama 

Apabila calon kedua mempelai itu berbeda dalam hal sifat dan karakter 

namun keduanya beragama Islam, maka menurut Mu>hamma>d bin al-Ha>san> 

menyatakan bahwa agama bukan merupakan syarat yang dianjurkan.39 Hal ini 

karena telah disebutkan dalam fi>rma>n Allah bahwa orang musyrik hanya 

menikah dengan yang musyrik juga, ayat tersebut dalam surah an-Nur ayat 3 

yang artinya seperti berikut:  

“Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang 

berzina, atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina 

tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki 

musyrik, dan yang demikian itu diharamkan atas orang-orang yang 

mukmin.” 

 

2. Nasab 

Yang dimaksud dengan nasab adalah hubungan seorang manusia dengan 

asal-usulnya dari bapak dan kakek. Hasab adalah sifat terpuji yang menjadi ciri 

asal usulnya atau menjadi kebanggaan nenek moyangnya, seperti ilmu 

pengetahuan, keberanian, kedermawanan dan ketaqwaan. Keberadaan nasab 

tidak mesti diiringi dengan hasab. Akan tetapi, keberadaan hasab mesti diiringi 

dengan nasab. Dalam arti lain nasab yakni seseorang yang diketahui siapa 
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 Wahbah az-Zu>hay>li, al-fiqh al-Isla>mi>  wa Adilla>tuhu Jilid IX, Damaskus: Da>r al-

Fikr, 2007. hlm. 213-214.  
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 Abu Ha>sa>n Ali bin Muha>mma>d bin Ha>bib al-Ma>wa>rdi, al-Ha>lwi al-Ka>bir Juz IX, 
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bapaknya, bukannya anak pungut yang tidak memiliki nasab. Nasab selain 

memiliki arti terpuji juga memiliki arti perilaku yang baik bagi suami dan orang 

tuanya serta harta dan ketakwaan.40 

3. Al-Hu>rriya>h (Kemerdekaan)  

Seorang budak walau hanya setengah tidak sebanding dengan 

perempuan merdeka meskipun dia adalah bekas budak yang telah dimerdekakan 

karena dia memiliki kekurangan akibat perbudakan, juga karena orang yang 

merdeka merasa malu berbesanan dengan budak-budak, sebagaimana mereka 

merasa malu berbesan dengan tidak sederajat dengan mereka dalam nasab dan 

kehormatan.  

Selain merdeka, juga mensyaratkan kemerdekaan asal usul. Oleh sebab 

itu, siapa saja yang salah satu kakek moyangnya budak tidak sekufu dengan 

orang yang asalnya merdeka atau orang yang bapaknya budak kemudian 

dimerdekakan. Demikian juga, orang yang memiliki dua orang kakek moyang 

merdeka tidak sekufu dengan orang yang memiliki satu dikuatkan adalah hukum 

budaknya. Seorang budak walau hanya setengah tidak sebanding dengan orang 

bapak merdeka.41 

4. Al-Ka>sb (Pekerjaan atau profesi)  

Yang dimaksud dari pekerjaan yakni pekerjaan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk mendapatkan rezekinya dan penghidupannya, termasuk 

diantara pekerjaan di pemerintah. Sebagaimana dalam fi>rma>n Allah dalam surah 

an-Nahl ayat 71 yang artinya seperti berikut: 

“Dan Allah melebihkan sebahagian kamu dari sebagian yang lain dalam 

hal rezki, tetapi orang-orang yang dilebihkan (rezkinya itu) tidak mau 

memberikan rezki mereka kepada budak-budak yang mereka miliki, agar 
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mereka sama (merasakan) rezki itu. Maka mengapa mereka mengingkari 

nikmat Allah.” 
 

Dari ayat di atas terdapat dua pengertian yaitu: pertama menyatakan 

bahwa manusia saling mengungguli antara satu sama lainnya dalam kadar 

rezekinya, maka sebagian mereka ada yang kaya dan sebagian yang lain ada 

yang miskin. Kedua, bahwa manusia saling mengungguli antara satu sama lain 

sebab rezekinya, sehingga dengan rezeki tersebut sebagian dari mereka sampai 

mencapai pada tingkat kemulian dan sebagian yang lain mencapai tingkat yang 

rendah.  

Yang dijadikan landasan untuk mengklasifikasikan pekerjaan adalah 

tradisi. Pekerjaan yang sudah jadi tradisi itu ada 4 macam, yakni pengembara, 

pedagang, perindustrian dan polisi. Masing-masing dari keempat itu saling 

mengungguli dalam tingkatannya sesuai dengan perbedaan tempat dan zaman. 

Bisa jadi pekerjaan dianggap rendah di suatu zaman, kemudian menjadi suatu 

yang mulia di masa yang lain. Demikian juga bisa jadi sebuah pekerjaan 

dipandang hina di sebuah negeri dan dipandang tinggi. 

5. Al-Ma>al (harta) 

Harta sebagai ukuran kafaah dilihat dari kebudayaan suatu daerah atau 

tempat yakni, dalam kitab ini disebutkan bahwa bila mereka dari keluarga Mesir 

yang saling mengungguli dan memperbanyak harta daripada nasab, maka harta 

dianjurkan dalam kafaah. Bila dari keluarga desa yang lebih mengungguli nasab 

daripada harta, maka harta tidak dianjurkan.42 

6. Usia atau Umur 

Syarat keenam sebagai ukuran kafaah yaitu sekufu dalam usia. 

Perbedaan usia suami isteri itu hendaklah ideal. Artinya, yang laki-laki lebih tua 

sedikit daripada yang perempuan dan bukan sebaliknya. Tidaklah sekufu laki-
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laki yang telah berumur 70 tahun menikah dengan perempuan atau gadis yang 

masih berumur 17 tahun. Jika keduanya tidak berbeda dari dua sisinya maka 

tidak dianjurkan dalam kafaah seperti orang yang lebih muda sekufu dengan 

yang lebih tua, orang yang setengah baya sekufu dengan orang yang lebih tua. 

Jika memang terdapat perbedaan antara dua sisinya seperti salah satunya masih 

muda dan yang lainnya sudah lanjut usia maka dalam hal usia terdapat dua 

pendapat:  

1) Usia merupakan syarat yang dianjurkan, maka orang tua tidak sekufu 

dengan anak kecil.  

2) Usia bukan merupakan syarat yang dianjurkan, karena orang yang tua 

usianya lebih panjang dan yang masih kecil belum tentu panjang 

usianya.  

7. As-Sa>lama>h 

Syarat ketujuh yaitu selamat dari aib yang dapat menolaknya akad nikah. 

Kategori aib yaitu yang memperbolehkan khi>ya>r dalam perkawinan, maka 

tidaklah sekufu pernikahan orang yang berpenyakit kusta dengan orang yang 

sehat badannya. Aib tersebut ada lima macam, tiga macam untuk umum (laki-

laki dan perempuan) yaitu gila, kusta dan belang. Dua macam khusus untuk 

laki- laki yaitu al-‘Ja>bbu> (dzakarnya terpotong) dan al-‘Unna>h (pengebirian). 

Dua macam lagi khusus untuk perempuan yaitu al-Qa>rn (tertutupnya vagina 

dengan tulang) dan al-Ra>tq (tertutupnya vagina dengan daging). Kelima aib 

tersebut disebutkan dalam syarat kafaah sebab dengan adanya aib tersebut 

seseorang mengharuskan untuk fasakh nikah meskipun tidak menyebabkan 

kurangnya nasab. 
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C. Kriteria Kafaah menurut Pola Pemikiran Mazhab Maliki 

Para fuqaha berselisih pendapat mengenai kriteria kafaah dalam 

penikahan. Menurut mazhab Maliki, sifat kafaah ada dua: yaitu agama dan 

kondisi, maksudnya selamat dari aib yang dapat menyebabkan timbulnya 

pilihan, bukan kondisi dalam arti kehormatan dan nasab.43  Laki-laki yaitu al-

‘Ja>bbu> (dzakarnya terpotong) dan al-‘Unna>h (pengebirian). Dua macam lagi 

khusus untuk perempuan yaitu al-Qa>rn (tertutupnya vagina dengan tulang) dan 

al-Ra>tq (tertutupnya vagina dengan daging).  

Menurut mazhab Maliki, kafaah ada dua macam: yaitu agama dan 

kondisi, maksudnya adalah kondisi selamat dari aib yang dapat menyebabkan 

timbulnya pilihan, bukan kondisi dalam arti kehormatan dan nasab, yang 

dimaksud kesamaan disini hendaknya suami sama dengan isterinya. 

Menurut Mazhab Maliki kesetaraan adalah dalam agama dan kondisi 

(maksudnya keselamatan dari cacat yang membuatnya memiliki pilihan). 

Jumhur fuqaha berpendapat pula adalah adalah agama, nasab, kemerdekaan, dan 

profesi. Dan ditambahkan oleh Mazhab Hanafi dan Hambali dengan 

kemakmuran, dan segi uang. Konteks yang dituju dari hal ini adalah 

terwujudnya persamaan dalam perkara sosial demi memenuhi kestabilan 

kehidupan suami isteri, serta mewujudkan kebahagiaan diantara suami isteri 

yang tidak membuat malu si perempuan atau walinya dengan perkawinan sesuai 

dengan tradisi. 

Imam Maliki berpendapat bahwa kemakmuran tidak termasuk ke dalam 

sifat kafaah, karena harta adalah suatu yang bisa hilang dan tidak menjadi 

kebanggaan bagi orang yang memiliki nama baik dan penglihatan yang jauh. 

Ada yang mengatakan pendapat ini adalah pendapat yang unggul, karena 
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kekayaan tidak bersifat abadi, dan harta adalah bersifat pergi dan hilang. Rizki 

dibagi-bagikan sesuai dengan pendapatan, sedangkan kemiskinan adalah 

sebuah kemuliaan di dalam agama. Dalam mazhab Maliki serta menurut 

pendapat yang paling zahir dalam mazhab Syafi’i, bahwa kafaah adalah syarat 

lazim dalam perkawinan bukan  syarat sahnya dalam perkawinan. Jika seorang 

perempuan yang tidak setara maka akad tersebut sah. Para wali memiliki hak 

untuk merasa keberatan terhadapnya dan memiliki hak untuk dibatalkan 

pernikahannya, untuk mencegah timbulnya rasa malu dari diri mereka. 

Kecuali jika mereka menjatuhkan hak rasa keberatan maka pernikahan mereka 

menjadi lazim. Seandainya kafaah adalah wujud syarat sahnya pernikahan, 

pernikahan pasti tidak sah tanpanya, walaupun para wali telah menanggalkan 

hak mereka untuk merasa keberatan.44 

 

D. Kriteria Kafaah Nasab menurut Sosilogis Masyarakat Modern  

Perubahan makna kafaah berdasarkan pendapat pribadi beberapa tokoh 

agama Islam dan aktivis yang sederajat menunjukkan keragaman dan 

kepribadian yang berbeda, beberapa di antaranya menunjukkan perbedaan 

sekaligus mempunyai persamaan. Segala pemahaman dan persepsi yang mereka 

lontarkan kadangkala tidak sejalan karena adanya perbedaan dari sudut 

pandangan masing-masing. Kini, konsep kafaah sendiri telah menulusuri 

beberapa perluasan dari segi maknanya. 

Adapun beberapa hal yang kemudian meluas atau mengalami 

pergeseran dan perluasan makna dan pemahaman dalam kafaah itu sendiri, 

misalnya: 
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Yang pertama dalam hal Agama : agama dalam artian konteks ini 

adalah islam. Sebagaimana yang dikemukakan oleh KHI, Islam di sana 

sememangnya mempunyai fahaman dan aliran yang setara dengan pendapat dan 

pandangan mereka. Kata "Islam" yang dimaksudkan oleh Ha>mza>wi di sana 

mempunyai maksud dan gambaran yang serupa, setidaknya kesucian agama itu 

sendiri. Jika yang dimaksud  adalah adanya atau  munculnya berbagai idealisme,  

beliau sangat menolak sekali dengan hadirnya fahaman-fahaman dan ajaran 

baru. Namun, ia juga mengizinkan organisasi, seperti organisasi masyarakat 

lainnya seperti Mu>hamma>diya>h, untuk menerima beberapa kelompok lain 

dengan protokol bahwa mereka sangat memprioritaskan asas-asas serta dasar 

keyakinannya dan dibenarkan. 

Yang kedua dalam hal Nasab: awalnya berarti keturunan atau 

bangsawan, kemudian  berkembang menjadi kelompok etnis, budaya dan adat 

istiadat. Mengikut adat dan budaya masyarakat, telah menjadi prioritas kepada 

orang Jawa dahulu mempunyai sifat yang cenderung dari segi adatnya karena 

mereka khuwatir dan gusar akan terjadi ketidakseimbangan antara anak-anak 

dan ibu bapa dari sudut adat dan budaya masayarakat setempat. Adalah umum 

untuk menemukan perjodohan orang tua melalui besanan, seperti di antara 

rakan-rakan sekerja dan pasangan. Nasab di sini diartikan “upaya pengajaran 

dan pelatihan” yang kebanyakan orang lihat bukan hanya  dari sisi normatifnya 

tetapi juga sisi sosiologisnya ketika kafaah sendiri berbenturan di masyarakat. 

Jumlah pendidikan harus sama, atau laki-laki paling sedikit harus lebih besar, 

atau laki-laki harus lebih kaya dari pada perempuan dalam hal kekayaan, 

walaupun dia berasal dari pesantren, dari sudut kekayaan ibu bapanya turut 

diambil kira, dia juga harus memiliki pesantren dalam pernikahan dan jika dia 

tidak memiliki pesantren, ini dianggap tidak sederajat atau serasi. Ini merupakan 

hasil dari pengalaman seseorang yang telah  mengarungi lautan 
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pernikahan/perkawinan dan salah satu penerapan dari ta>thbi>q as-Sy>ariah>-nya. 

Menurut peneliti, pernyataan ini masuk dalam kategori nasab dan keturunan  

sebelum melamar atau menikah dengan orang yang dicintainya. 

Yang ketiga adalah Ma>al: makna aslinya adalah harta benda, kemudian 

berkembang menjadi kekayaan, status kelas sosial, atau sekurang-kurangnya 

orang yang telah memiliki hasil pencarian serta profesinya sendiri, dan apakah 

ia berasal dari golongan  pegawai negeri atau pegawai swasta, atau dia pekerja 

kontrak yang berasal dari golongan dan sebagainya. Apabila bermonolog soal 

pangkat serta taraf pegawai negeri, hal itu berbeda lagi mengikut status tarafnya 

dan tidak asing lagi bahwa perihal ini menjadi salah satu pensyaratan bagi 

menentukan kelangsungan majelisnya atau pun tidak. Realitasnya, ini adalah 

kenyataan yang berkembang pada kebanyakan orang, terutama kepada mereka 

yang berpendidikan rendah, dan beberapa orang yang berpendidikan tinggi 

mungkin disebabkan oleh budaya persekitaran, pola pemikiran masing-masing, 

dan kebiasaan yang berlaku dalam masayarakat.  

Yang keempat adalah Kecantikan: perihal kecantikan dan ketampanan 

adalah sifatnya adalah subjektif sahaja artinya dari segi luarannya saja bukan 

dari sudut dalaman.  Jika seseorang dalam keadaan membenci atau memiliki 

kebencian yang  mendalam,  kecantikan orang tersebut bisa  jelek tergantung 

pada faktor balas dendam dan kebencian (abhorrence, animosity), seperti sikap, 

fisik, dan perilaku. Namun, sebahagian perempuan yang dikatakan cantik dan 

elok rupa parasnya adalah karena dari kepribadiannya sendiri yang murni karena 

dia sangat menjaga adab, akhlak dan prilaku maka inilah yang dinamakan 

kecantikan dalaman dan ada juga yang memang cantik luar yang disebut sebagai 

kecantikan dalaman dan kecantikan luaran pula adalah karena adanya cantik 

dari segi luaran yaitu rupa paras dan akhlaknya dan inilah biasanya yang lebih 

tampak awet muda dan muda dari usia biasa. 
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Menurut penulis bahwa munculnya perubahan dalam masyarakat 

modern tidak dapat dihindari dalam kehidupan masyarakat, tetapi menurut 

agama Islam, seperti solat yang laksana masjid, menjunjung tinggi  persamaan 

dan hak seluruh umat manusia. Persamaan mana yang lebih jelas dari persamaan 

yang ditampilkan dalam garis yang rapi. Sebagai contoh, solat di masjid, 

pemimpin berdiri di sebelah orang miskin, orang  kaya  di sebelah orang  

miskin, majikan  dsi sebelah pelayan, guru terkait dengan posisi petani, 

pedagang, pejabat dan lain-lain. Semua orang berdoa sama, bahkan presiden, 

baris pertama untuk presiden  dan menterinya, baris kedua untuk dewan, baris 

ketiga untuk direktur atau karyawan terkemuka atau pejabat kerajaan tidak ada 

aturan yang mengatur hal-hal seperti itu. Tetapi mereka semua berada di posisi 

yang sama dengan gerigi sisir yang sama. Siapa saja yang datang ke masjid 

lebih dulu  berhak mendapat tempat duduk di barisan depan, terlepas dari posisi 

atau profesinya di masyarakat.. 

Di antara orang-orang beriman, persaudaraan dan kesamaan, 

keseimbangan dan keserasian adalah hak dan kewajiban yang  diatur oleh agama 

Islam agar setiap orang hidup dengan rasa persatuan, kepraktisan, dan semangat 

ideal, kata "aku" harus terlebih dahulu dikeluarkan dari masyarakat.  

Misalnya, beliau tidak menduga dirinya eksis tanpa adanya kebersamaan 

dan tidak melakukan eksistensi kecuali dengan kebersamaan. Hubungannya 

menggunakan kafaah ialah bahwa setiap orang mempunyai kesempatan yang 

sama serta hak yang sama untuk mengambil keputusan dalam hidup mereka baik 

sakinah antara mereka dan laki-laki dan perempuan yang menjaga rumah tangga 

mereka untuk kepentingan di antara mereka,  mereka memiliki satu-satunya 

amanah dan titipan  yang maha kuasa karena berbalik kepada makna kafaah itu 

sendiri bukanlah satu konsep yang superficial. Jika dilihat dari luaran saja, 

masing-masing pasangan sudah bisa menentukan mereka sekufu ataupun tidak 
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sekufu. Sekufu adalah kualiti dalaman sesuatu hubungan, yang hanya boleh 

ditentukan setelah ada interaksi yang bermakna antara satu sama lain. 

 

E. Sebab Perbedaan Pendapat 

Perubahan makna kafaah dan perubahan dan perubahan sebenarnya 

mulai meluas dalam pemahaman masyarakat tentang kehidupan. Misalnya, 

agama berkembang tidak hanya  menjadi agama Islam, tetapi juga menjadi 

perubahan dan ideologi. Keduanya merupakan ideologi antar organisasi 

masyarakat (Ormas), tarekat atau aliran, perpolitikan dan lain-lain. Kemudian 

dari segi nasab, yang memiliki arti keturunan atau bangsawan, kemudian 

berkembang dan berkembang menjadi suku (intertribal), budaya atau adat 

istiadat, dan lain-lain, kemudian dari segi ma>al: yang makna aslinya adalah harta 

benda, yang berkembang menjadi kekayaan, kelas sosial, atau setidaknya 

mereka yang sudah memiliki pekerjaan, namun masih ada klasifikasi, apakah 

dia dari golongan      yang bertaraf pegawai negeri, ataukah pegawai swasta, A3, 

A4, B3, B4 atau lain sebagainya, ataukah dia hanya sekedar pekerja kontrak atau 

sebagainya, yang demikianlah menjadi satu pertimbangan sendiri dalam 

menentukan proses kelangsungan sebuah perkawinan dalam keluaraga 

berdasarkan sosial masyarakat kini. Begitulah realita yang berkembang di 

sebagian besar masyarakat terutama pada masyarakat yang pendidikannya 

rendah dan  tidak menutup kemungkinan juga terjadi pada sebagian orang yang 

mempunyai tahap pendidikan yang hebat dan tinggi akan tetapi karena 

pengaruhnya terhadap budaya kekinian. 

Memang tidak dipungkiri, bahwa dalam realitas sosial, pandangan sosial 

kafaah, tidak hanya dilihat dari penetapan empat unsur kekayaan, kecantikan, 

keturunan, dan agama, tetapi juga ma>syru>’ sebagai anjuran dalam Islam, 

maupun ta>thbi>q, pernikahan tidak terlalu tegang nantinya dan tidak bermasalah, 
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menjadi pertimbangan tersendiri dalam memutuskan dan menerima calon 

mertua bagi anak, seperti pekerjaan dan penghasilan laki-laki, serta 

keturunannya. Hal itu disebabkan karena dalam kondisi masyarakat, tanpa 

dipungkiri hal demikian sudah menjadi keumuman, karena kebanyakan ibu bapa 

tidak rela dan bersedia untuk memiliki anak yang tidak memiliki mata pencarian 

senidiri atau tingkat pendidikan yang rendah. Atau, ada  perubahan dan varian 

yang dihasilkan dari pendidikan, dan pendidikan tidak termasuk di sana, tetapi 

pendidikan ini  penting untuk keberadaannya dan bagaimana ia muncul baik dari 

pendidikan agama maupun pendidikan lain yang dipertimbangkan setelahnya. 

Misalnya, anda mungkin seorang wanita yang telah menyelesaikan S3 dan telah 

menjadi calon S1. Itu bisa  terjadi, tapi biasanya  karena keterpaksaan. Secara 

naluriah, mereka mungkin tidak mau, tetapi karena keterpaksaan, mereka 

akhirnya akan diterima apa adanya. Jadi apa itu nasab (keturunan), apa 

keindahan itu, dan bagaimana itu relatif dan subjektif. Perbedaan yang muncul 

sebenarnya bukan merupakan penghalang antara  calon suami dan calon isteri, 

tetapi merupakan pertimbangan yang muncul antara sistem yang berlaku pada 

adat dan tradisi.  

Penyebab-penyebab terjadinya pergeseran makna kafaah dalam 

pernikahan, yang terjadi pada masyarakat Kota Malang khususnya, di antaranya 

adalah sebagai berikut: 

 Faktor kurangnya pendidikan dan pengetahuan masyarakat tentang 

tujuan  pernikahan itu sendiri. Akibatnya, sering terjadi perbedaan mendasar, 

terutama dalam hal idealisme. Hal ini dapat teratasi jika masing-masing pihak 

memiliki pemahaman  yang benar tentang keyakinan, persepsi dan pengetahuan. 

Agama yang benar itu ikhlas, luas dan ikhlas. 
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1.  Berbagai pembagian kasta dan golongan tertentu terjadi karena 

masih adanya keinginan adat dan tradisi yang menerapkan sistem 

hierarkis dan menganggap dirinya  paling benar dan mulia, serta 

merupakan bagian dari warisan nenek moyang sebelumnya. 

Toleransi dan kerukunan antar masyarakat bahkan dapat 

menimbulkan masalah dan konflik. 

2.  Setiap orang memiliki pendapat masing-masing bahwa orang tua 

dan anak-anak mereka (anggota keluarga) meredakan ketegangan 

mereka dan kemudian mengomunikasikan pendapat mereka 

bersama. Bagaimanapun, tokoh masyarakat juga berperan, dan 

tokoh agama memastikan saling pengertian. Itu membawa 

kebahagiaan umum tidak hanya untuk kebahagiaan orang tua tetapi 

juga untuk kebahagiaan anak-anak. Menurut peneliti agama, ini  

dikenal sebagai musyawarah dan dalam negara sebagai demokrasi. 

3. Adanya toleransi di antara mereka, bahkan tanpa memperkokoh 

atau bahkan meremehkan perbedaan antara kelompok, sehingga 

setiap orang saling menghormati dan  menghargai  serta 

memberikan jaminan keamanan di semua lapisan masyarakat. 

Sistem hukum perdata bahwa negara adalah bagian dari  

masyarakat melalui dan untuk rakyat. 

Menurut Imam Malik, kafaah hanya ada dalam agama. Dengan kata lain, 

seorang wanita yang baik tidak tidak sebanding dengan laki-laki yang fasik. 

Dalam pemikiran Imam Maliki, unsur kafaah juga dianggap sangat penting. 

Prioritas utama untuk kualifikasi sekolah ini adalah  agama dan kebenaran, 

tetapi kekayaan, ras, pekerjaan dan lain-lain hanya dianggap sebagai 

pertimbangan. Oleh karena itu, penekanan dalam kaitannya dengan kafaah 

adalah keseimbangan, keserasian, dan keselarasan, terutama dalam kaitannya 
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dengan agama, yaitu akhlak dan ibadah. Ketika kafaah didefinisikan sebagai 

kekayaan atau kesetaraan aristokrat, itu berarti membentuk sebuah kasta. Imam 

Malik sebenarnya hanya mengatur agama-agama yang boleh masuk dalam 

kafaah. Menurutnya, kafaah hanya bisa dilihat karena sifatnya yang konsisten 

serta tidak adanya kekurangan. Kafaah bukan karena nasab atau keturunan, 

bukan pekerjaan dan kekayaan. Tidak menjadi suatu kesalahan jika peniaga atau 

pengusaha kecil untuk mengahwini peniaga atau pengusaha besar, orang yang 

memiliki pekerjaan terhormat bisa kawin dengan orang yang memiliki pekerjaan 

rendah asalkan agamanya adalah agama islam.
45

 Dalam Islam tidak dibenarkan 

adanya kasta karena manusia di sisi Allah SWT adalah sama. 

Menurut pendapat dari Imam Syafi’i, si perempuan harus memilih 

pasangan atau menikahi dengan laki-laki yang sama taraf dan sederajat sahaja,  

ini bertujuan untuk memastikan maruah dan kemuliaan si perempuan terjaga  

Maka  perempuan  yang  baik  mempunyai taraf yang sama dengan  laki-laki  

yang  baik  dan tidak  sederajat dengan  laki-laki  yang  fasik (pezina, pejudi, 

pemabuk  dan sebagainya). Perempuan yang  fasik  sederajat  dengan  laki-laki  

yang  fasik.  Perempuan  pezina  sederajat  dengan laki-laki pezina. Keberadaan 

kafaah sebagai kriteria pernikahan tidak dijadikan ukuran menurut Imam Malik, 

serta orang bernasab rendah  diperbolehkan  menikah   dengan orang yang tidak 

sama taraf atau sederajat yaitu derajatnya lagi tinggi. Menurut pandangan Imam 

Malik lagi, keberadaan nsab (keturunan), kekayaan, kebangsaan, perusahaan dan 

kemerdekaan tidak dijadikan pensyaratan dalam konteks kriteria kafaah dalam 

pernikahan. Hamba  sahaya  Arab juga diperbolehkan untuk menikahi orang 

merdeka,  karena pada   dasarnya taraf kehidupan manusia adalah sama dan 
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tidak ada perbedaan karena yang membedakan manusia antara satu sama lain 

adalah ketakwaan semata-mata. 

Keberadaan kafaah dipandang sebagai realisasi nilai dan tujuan 

pernikahan. Diharapkan dengan adanya kafaah dalam pernikahan akan 

memungkinkan setiap calon mencapai keharmonisan dan kerukunan. 

Berdasarkan konsep kafaah, pengantin yang ambisius memiliki hak untuk 

memilih pasangan hidup, dengan mempertimbangkan  agama, ras, kekayaan, 

profesi, dan lainnya. Adanya berbagai refleksi atas persoalan tersebut bertujuan 

agar tidak terjadi ketimpangan atau ketidakrasian dalam sebuah perkawinan 

yang dibina. Selain itu. Secara psikologis, mereka yang mendapatkan pasangan 

berdasarkan permintaan dari dirinya sangat membantu dalam proses sosialisasi  

kebahagiaan keluarga. Perihal pencarian jodoh tidak bisa diringankan dan 

diambil mudah karena memilih pasangan mempengaruhi dalam mendapatkan 

pernikahan yang sukses.
46

 Kontekstualisasi ulama fikih menghadirkan kafaah 

sebagai salah satu syarat tercapainya tujuan pernikahan, sebagai salah satu 

upaya untuk mencapai tujuan pernikahan. Mengingat tujuan pernikahan dalam 

masyarakat modern, kafaah dapat membantu mencapai tujuan utama pernikahan 

itu sendiri. Latar belakang penerapan standar kafaah adalah untuk menghindari  

krisis dan masalah yang dapat merugikan kehidupan keluarga dan rumah tangga 

dan akan menghasilkan kerjasama atau komunikasi antara laki-laki dan 

perempuan berjalan dengan baik untuk menciptakan suasana damai, aman dan 

sejahtera. Perihal ini tidak selalu ditentukan oleh faktor kesepadanan dan 

keserasian saja, tetapi  bisa menjadi salah satu sebab yang utama.
47

 

         Dari perspektif komunitas, mereka memiliki kualifikasi lebih dan sangat 
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relevan pada saat ini. Semua ketentuan di atas dimaksudkan dengan benar jika 

mempertimbangkan kepraktisan zaman ini. Mempertimbangkan masalah agama 

dan profesional menjadi pertimbangan ketika mencari suami  isteri. Tetapi 

sekalipun tidak sahnya perkawinan karena ketidakseimbangan pekerjaan itu 

sendiri, tidak wajib bagi mereka yang menikah. Keberhasilan sebuah rumah 

tangga didasarkan pada kerjasama dua orang yang saling mendukung. Seseorang 

dapat melindungi dirinya dari apa pun yang dapat membawanya ke tindakan 

yang dilarang oleh hukum Islam (zina). Dengan kata lain, dalam agama Islam 

itu sendiri melalui pernikahan, seseorang dapat melindungi dirinya dari 

perbuatan yang salah dan tidak elok. 
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BAB EMPAT 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian tersebut, maka pemahaman 

yang penulis dapat simpulkan dengan memperhatikan pokok permasalahan: 

1. Implikasi hukum nasab sebagai sebagai kriteria kafaah dalam pernikahan 

menurut Imam Syafi’i adalah kriteria kafaah adalah agama karena 

keduanya harus beragama Islam. Seterusnya, kesucian, kemerdekaan, 

nasab, al-ka>sb (Pekerjaan atau profesi), al-ma>al (harta), usia atau umur 

dan as-sa>lama>h. Imam Syafi’i berargumen bahwa kafaah lebih bertujuan 

untuk melindungi calon isteri dari akad nikah yang tidak “benar” 

daripada melindungi  kepentingan  wali  dari  rasa malu akibat 

perkawinan orang yang berada di bawah perwaliannya Seterusnya, 

implikasi hukum nasab sebagai sebagai kriteria kafaah dalam pernikahan 

menurut Imam Malik pula adalah kafaah tidak  menyebutkan kafaah 

yang  bersifat  sosial,  namun kafaah menjadi sebuah  sunnah.  Wali  

menjadi  unsur  krusial dan definitif  di  dalam  sebuah  perkawinan  

sehingga  secara  otomatis,  tidak  memerlukan  konsep kafaah yang  

bersifat  sosial  sebagai aturan hukum. 

2. Dalam masyarakat modern, kafaah difahami dalam beberapa makna dan 

konteks. Beberapa agama yang  makna aslinya adalah "Islam" tetap 

berpegang pada makna Islam, namun tidak dapat dipungkiri bahwa Islam 

tentu ada sejalan dengan ide-ide mereka. Kedua, nasab  yang semula 

berarti keturunan atau bangsawan, kemudian berkembang dan 

berkembang menjadi suku, budaya, adat istiadat dan lain-lain. Seterusnya 

adalah al-ma>al yang makna asalnya adalah harta, kemudian berkembang 

menjadi kekayaan, status stratifikasi sosial iaitu kelas-kelas dalam 

masyarakat, atau paling tidak yang sudah memiliki profesi atau 
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pekerjaan yang stabil atau penggawaian, itupun nantinya masih terdapat 

klasifikasi dari segi pangkat dan tarafnya, apakah dia dari golongan yang 

bertaraf pegawai negeri, ataukah pegawai swasta, ataukah dia hanya 

sekedar pekerja kontrak atau sebagainya, pegawai negeri pun juga ada 

golongannya, apakah dia termasuk golongan yang A3, A4, B3, B4, dan 

seterusnya, hal tersebut akan menjadi pertimbangan tersendiri dalam 

memutuskan kelanjutan proses  pernikahan itu sendiri. Yang ketiga, 

kecantikan. Dalam hal kecantikan ataupun ketampanan, hal ini 

sememangnya tidak mutlak dan bersifat subjektif, namun dalam realitas 

masyarakat yang dipandang paling utama sekarang adalah apabila 

seseorang itu selain mempunyai wajah yang cantik serta tampan selain 

dikelilingi dengan harta yang melimpah ruah, ataupun sudah mempunyai 

kerjaya serta profesi yang stabil (dalam hal ini biasanya karena faktor 

materialistik), atau bahkan karena faktor suka atau cinta antara satu sama 

lain (sympathy and love). 

 

B. Saran 

1. Seharusnya praktek kafaah ini diterapkan dan dijadikan pedoman bagi   

setiap umat muslim yang akan melaksanakan perkawinan. 

2. Kafaah seharusnya harus diperhatikan dalam perkawinan agar pasangan 

sama-sama menemukan keserasian dan kesepadanan sehingga dapat 

menciptakan sebuah keluarga yang taat beragama serta dapat 

mewujudkan keluarga yang sakinah, mawadah wa>rahma>h. 
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